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MOTTO

ا لل ع َفِ رْ َف ا رْ اُ اُ رْ َفا ا رْ اُ اُ رْ ا فَ رْ ِع فا اعَ فْ رۚم اُ َف ا لل فَِع رْ َف ا رْ اُ فَ رَ َفا عِ عِ جٰ فَ رَ ا َعى ا رْ اُ سَ ف تفْ رۚ اُ َف فَ رْ ِع فا اعَ ا رْو ُا فَ اج فَ رَ عِ اَس ا فَ ي فَ وا جَ

رْ رْ ِع فَ فَ رْ ِا فَ رْ تف ا فَ ِع ا لل فْ ٍۗت جٰ فَ َف فۚ رِ عْ رَ ا ا تاْ رْ ا ا فَ رَ عِ اَس فْ رۚم اُ رُ عَ ا رْ ُا فَ اج فَ رَ عِ اَس

“Dan apabila dikatakan, “Berdirilah kamu,” maka berdirilah, niscaya Allah akan

mengangkat (derajat) orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang

yang diberi ilmu beberapa derajat. Dan Allah Mahateliti apa yang kamu

kerjakan.”

(Q. S. Al-Mujaadilah [58]: 11)

*) Departemen Agama Republik Indonesia. 2010. Al-Qur’an dan Terjemahnya.

Bandung: CV Penerbit Diponegoro.
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RINGKASAN

Pengaruh Model Pembelajaran Problem Based Learning dengan Pendekatan

Socio Scientific Issue dalam Pembelajaran IPA Terhadap Higher Order

Thinking Skills dan Aktivitas Belajar Siswa SMP; Aprilia Dian Pertiwi;

180210104082; 2022; 198 Halaman; Program Studi Pendidikan IPA Jurusan

Pendidikan MIPA Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Jember.

Problem based learning (PBL) merupakan model pembelajaran yang

menggunakan suatu permasalah sebagai fokus untuk mengembangkan

keterampilan pemecahan masalah, materi, dan pengaturan diri. Siswa akan

dihadapkan pada suatu permasalahan kehidupan nyata (kontekstual) dari

lingkungan sekitar mereka sehingga dapat meningkatkan kemampuan berpikir

tingkat tinggi atau higher order thinking skills siswa. Sedangkan Socio Scientific

Issue (SSI) merupakan suatu pendekatan yang berorientasi pada masalah yang

berkaitan dengan isu yang menjelaskan mengenai sosial ilmiah yang terjadi di

masyarakat berupa konsep dan teknologi. Pembelajaran dengan model

pembelajaran problem based learning dengan pendekatan socio scientific issue

memberikan kesempatan kepada siswa untuk lebih mengembangkan pemikiran

dan lebih leluasa dalam proses penyelesaian masalah atau isu-isu sosial ilmiah

yang diambil dari masyarakat dan kehidupan siswa.

Tujuan dari penelitian ini adalah: (1) Untuk mengetahui bagaimana

pengaruh model pembelajaran problem based learning dengan pendekatan socio

scientific issue dalam pembelajaran IPA terhadap higher order thinking skills

siswa SMP dan (2) Untuk mengetahui bagaimana pengaruh model pembelajaran

problem based learning dengan pendekatan socio scientific issue dalam

pembelajaran IPA terhadap aktivitas belajar siswa SMP.

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuasi

eksperimen dengan tipe pretest-posttest kontrol group design pada pembelajaran

IPA materi zat aditif dan zat adiktif. Metode pengumpulan data pada penelitian ini

adalah metode tes tulis, wawancara, dokumentasi, dan observasi. Hasil

kemampuan higher order thinking skills dan aktivitas belajar siswa dianalisis

DIGITAL REPOSITORY UNIVERSITAS JEMBER

DIGITAL REPOSITORY UNIVERSITAS JEMBER



ix

menggunakan analisis kuantitatif. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas

8 MTsN 1 Jember semester ganjil tahun pelajaran 2021/2022. Siswa yang menjadi

pupolasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas 8A samapai kelas 8H

yang berjumlah 255 siswa, sedangkan sampel dalam penelitian ini berjumlah 64

dengan 2 kelas yang masing-masing kelas terdiri dari 32 siswa. Pengambilan

sampel pada penelitian ini menggunakan Teknik purposive sampling. Penelitian

ini mengguanakan du akelas yakni kelas kontrol dan kelas eksperimen. Kelas

kontrol tidak diberikan perlakukan sedangkan pada kelas eksperimen diberikan

perlakukan dengan menerapkan model pembelajaran problem based learning

dengan pendekatan socio scientific issue. Penelitian ini dilaksanakan selama 3

minggu dengan waktu pelaksanaan yaitu pada 25 Oktober 2021 sampai dengan 9

November 2021 dengan jumlah 3 kali pertemuan dengan alokasi waktu 6 x 20

menit yang terdiri dari pelaksanaan kegiatan pembelajaran pada materi zat aditif

dan zat adiktif serta mengerjakan pretest dan posttest. Diberikan perbedaan dari

masing-masing kegiatan terkait isu-isu sosial pada permasalahan yang diberikan.

Hasil penelitian pada kemampuan higher order thinking skills siswa

diketahui pada pretest nilai tertinggi adalah 82 dan nilai terendah 17, sedangkan

pada kelas kontrol nilai tertinggi adalah 86 dan nilai terendah 10. Pada nilai

posttest kelas eksperimen nilai tertinggi adalah 96 dan nilai terendah adalah 22

sedangkan pada kelas kontrol nilai tertinggi adalah 83 dan nilai terendah 15. Dari

hasil tersebut menunjukkan bahwa rata-rata nilai posttest kelas kelas eksperimen

lebih tinggi jika disbanding dengan kelas kontrol. Dan setelah diuji menggunakan

independent sample t-test diketahui bahwa terdapat pengaruh penggunaan model

pembelajaran problem based learning dengan pendekatan socio scientific issue

pada higher order thinking skills. Pada aktivitas belajar siswa persentase aktivitas

belajar siswa sesuai dengan indikator yang digunakan pada pengukuran aktivitas

belajar siswa yakni mengerjakan penugasan, berdiskusi, menguraikan masalah,

memperhatikan guru, bertanya, dan menanggapi pada kelas eksperimen lebih

besar daripada kelas kontrol. Sehingga dapat disimpulkan bahwa penggunaan

model pembelajaran problem based learning dengan pendekatan socio scientific

issue berpengaruh terhadap aktivitas belajar siswa.
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Abad 21, sangat berperan untuk dunia pendidikan dalam menjamin

generasi Indonesia di masa mendatang yang harus memiliki keterampilan

hidup untuk menghadapi tantangan masa depan. Sistem pendidikan abad 21 di

Negara Indonesia merupakan suatu peralihan kurikulum yaitu Kurikulum

2013 yang dirancang mempersiapkan sumber daya manusia yang berkualitas,

intelektual, cerdas kinestetik, dan berdaya saing. Cerdas intelektual

menggambarkan sifat dan pemikiran seperti kemampuan untuk menalar,

merancang, problem solving, pemikiran abstrak, pemahaman tentang ide,

menggunakan bahasa, mendapatkan dan belajar. Cerdas kinestetik adalah

ketangkasan tubuh untuk mengekspresikan pikiran dan perasaan serta

mengubah atau menciptakan sesuatu. Kecerdasan kinestetik lebih pada

kemampuan fisik seperti kelincahan, koordinasi, keseimbangan, kekuatan,

fleksibilitas dan kecepatan. Kompetitif berdasarkan KBBI berhubungan

dengan kompetisi (persaingan); bersifat kompetisi (persaingan).

Pendikan IPA merupakan salah satu upaya untuk meningkatkan mutu

pendidikan di Indonesa, penelitian Liliasari (2012) menjelaskan bahwa

pendidikan IPA termasuk upaya untuk meningkatkan sumber daya manusia.

Pembelajaran IPA berpedoman pada hakikat IPA yakni sebagai proses,

sebagai produk, dan sebagai sikap (Jaya et al., 2015). Permendikbud No. 64

tahun 2013 menjelaskan mengenai tujuan pembelajaran tentang standar isi

bahwa siswa mampu mencapai kapabilitas utama yaitu pengetahuan,

keterampilan, dan sikap. Sedangkan menurut Hodson (2009) pendidikan IPA

memiliki tujuan untuk mempersiapkan siswa terlibat secara langsung dalam

kehidupan bermasyarakat mengenai masalah sosial ilmiah (SSI), siswa

diharapkan dapat memahami suatu permasalahan serta menggunakan

pengetahuan siswa pada kondisi dan situasi baru sehingga dapat diartikan

bahwa siswa tersebut dapat
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2

dengan baik menyelesaikan permasalahan tersebut. Serta Saido et al., (2015)

menyatakan bahwa tujuan pertama dari pendidikan IPA adalah untuk

memberikan kesempatan siswa mengembangkan higher order thinking skills

untuk memungkinkan siswa menghadapi keadaan dan tantangan masa depan.

Pendidikan IPA memiliki tujuan utama yakni memberikan kemudahan

siswa mengembangkan kemampuan berpikir pada level lebih tinggi. Namun,

prestasi di bidang IPA untuk siswa Indonesia tergolong kategori rendah. Hasil

PISA 2018 (Studi Programme for International Student Assessment)

dipublikasikan Selasa, 3 Desember 2019. Skor PISA Indonesia tahun 2018

mengalami penurunan dibandingkan dengan hasil PISA pada tahun 2015.

Penelitian ini membandingkan sains, membaca, dan matematika, yang

dilakukan oleh setiap anak (Tohir, 2019). Serta menurut Pusat Penilaian

Pendidikan hasil UN SMP, MTs, SMPT tahun 2019 untuk rerata nilai mata

pelajaran IPA di Kabupaten Jember adalah 45,09 nilai tersebut merupakan

dalam kategori rendah.

Rendahnya nilai IPA Menurut survei (PISA) 2018, siswa Indonesia

berada di tempat yang masih rendah. Literasi siswa Indonesia menempati

peringkat 72 dari 77 negara, 72 dalam matematika dari 78 negara dan 70 sains

dari 78 negara. Hasil siswa Indonesia untuk menyelesaikan pertanyaan PISA

sebagian besar ditentukan oleh sistem evaluasi guru dan kemampuan untuk

mengembangkan literasi dalam ilmu pengetahuan siswa dan cara siswa

Indonesia menjawab pertanyaan dan juga berhubungan dengan penyelidikan

ilmiah (higher order thinking skills atau HOTS) masih rendah (Hariyatmi et

al., 2021). Hal ini menggambarkan tingginya tingkat kemampuan berpikir

siswa dalam taksonomi bloom masih dalam kategori bawah atau rendah. Dan

Fristadi dan Bharata, (2015) mengemukakan HOTS pada kategori tingkat

rendah disebabkan pembelajaran satu arah, sehingga aktivitas peserta didik

belum maksimal ketika berlangsungnya pembelajaran atau lebih berpusat pada

guru.

High order thinking skills ialah proses dalam berpikir dengan tingkatan

pengetahuan lebih tinggi yang dikembangkan dari beberapa konsep dan
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metode pembelajaran kognitif dan taksonomi untuk meningkatkan

kemampuan berpikir tingkat tinggi pada siswa (Saputra, 2016). Sedangkan

aktivitas belajar adalah usaha yang dilakukan peserta didik ketika

berlangsungnya pembelajaran. Hal ini dapat dilihat ketika siswa terlibat dalam

mendapatkan informasi dari sumber belajar. Aktivitas belajar siswa bertujuan

untuk mengenal dan mengembangkan kemampuan serta potensi dalam diri

siswa, hal ini akan mempengaruhi hasil belajar dari siswa tersebut (Ramlah,

Firmansyah & Zubair, 2014). Menurut Wibowo (2016) aktivitas belajar siswa

bisa berbentuk aktivitas pada siswa itu sendiri maupun dalam kelompok.

Beberapa penelitian yang berhasil memberikan peningkatan pada kemampuan

higher order thinking skills dan aktivitas belajar diantaranya pada penelitian

Royantoro et al. (2018) dengan hasil signifikan HOTS siswa ketika

diimplementasikan model Problem based learning, Sedangkan berdasar

penelitian Qamariyah et al. (2021) menyimpulkan bahwa kegiatan belajar

mengajar dengan konteks SSI mampu meningkatkan HOTS siswa. Apriliatin

(2016) menyimpulkan dengan menggunakan model problem based learning

terdapat pengaruh yang signifikan terhadap aktivitas belajar, serta pada

penelitian Siska et al. (2020) menyimpulkan bahwa pendekatan socio

scientific issue dapat meningkatkan argumentasi ilmiah, dengan argumentasi

yang dilakukan siswa diharapkan akan meningkatkan aktivitas belajar siswa

ketika proses pembelajaran.

Problem Based Learning (PBL) salah satu model pembelajaran dimana

menerapkan suatu permasalah yang digunakan sebagai stimulus keterampilan

pengaturan diri, materi, dan pemecahan masalah siswa. Siswa nantinya

dihadapkan pada suatu permasalahan dari siswa yang ada disekitarnya atau

permasalahan kontekstual dari lingkungan sekitar mereka dengan begitu

dapat meningkatkan pemahaman siswa tentang konsep dan pemikiran kritis

(Ejin, 2016). Sedangkan socio Scientific Issue (SSI) adalah suatu pendekatan

yang berorientasi pada masalah yang mengaitkan dengan isu yang

menjelaskan mengenai sosial ilmiah yang terjadi di masyarakat berupa

konsep dan teknologi (Sadler, 2017). Pembelajaran PBL dengan pendekatan
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SSI ialah pembelajaran dengan memfokuskan pusat pada siswa atau student

center learning, pembelajaran ini guru bersifat sebagai fasilitator dalam

pembelajaran (Wilsa & Enni, 2017). Selain itu pembelajaran PBL dengan

pendekatan SSI adalah pembelajaran yang menggunakan masalah otentik

yang dialami oleh peserta didik sebagai permulaan untuk mendapatkan

pengalaman baru dengan menghubungkan isu atau masalah sosial yang

berhubungan dengan IPA.

Berlandaskan uraian di atas, untuk membuktikan model pembelajaran

problem based learning dengan pendekatan socio scientific issue dalam

pembelajaran IPA berpengaruh terhadap higher order thinking skills dan

aktivitas belajar siswa SMP, maka diperlukan suatu eksperimen melalui

penelitian yang berjudul “pengaruh model pembelajaran problem based

learning dengan pendekatan socio scientific issue dalam pembelajaran ipa

terhadap higher order thinking skills dan aktivitas belajar siswa SMP”.

1.1 Rumusan Masalah
Rumusan masalah pada penelitian ini ditinjau dari latar belakang yakni:

a. Bagaimana pengaruh signifikan model pembelajaran problem based

learning dengan pendekatan socio scientific issue pada pembelajaran ipa

materi zat aditif dan adiktif terhadap high order thinking skills siswa SMP?

b. Bagaimana pengaruh signifikan model pembelajaran problem based

learning dengan pendekatan socio scientific issue pada pembelajaran ipa

materi zat aditif dan adiktif terhadap aktivitas belajar siswa SMP?

1.2 Tujuan Penelitian

Tujuan dalam penelitian ini yakni:

a. Diketahui pengaruh model pembelajaran problem based learning dengan

pendekatan socio scientific issue dalam pembelajaran IPA terhadap higher

order thinking skills siswa SMP.

b. Diketahui pengaruh model pembelajaran problem based learning dengan

pendekatan socio scientific issue dalam pembelajaran IPA terhadap
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aktivitas belajar siswa SMP.

1.3 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat bagi negara pada bidang

pendidikan di Indonesia karena pendidikan mempunyai peran penting dalam

perkembangan negara. Manfaat penelitian ini diantaranya yaitu:

a. Bagi pendidik, dapat dimanfaatkan sebagai rujukan pembelajaran dengan

menggunakan model problem based learning dengan pendekatan socio

scientific issue dalam Pembelajaran IPA

b. Bagi peneliti lain, dapat dimanfaatkan sebagai rujukan untuk memberi

referensi pengetahuan, dan pertimbangan mengenai model pembelajaran

problem based learning dengan pendekatan socio scientific issue

c. Bagi Lembaga pendidikan, yaitu dapat digunakan sebagai salah satu upaya

dalam meningkatkan mutu dunia pendidikan.

d. Bagi peserta didik, menambah pengetahuan untuk meningkatkan higher

order thinking skills.
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pembelajaran IPA
Pendidikan berperan penting dalam perkembangan suatu negara. Pada

suatu pendidikan tentunya terdapat pembelajaran. Permendiknas RI No. 41

(2007: 6) menyatakan bahwa pendidikan dasar dan menengah, pada proses

pembelajarannya menyenangkan, terdapat interaksi yang baik, inspiratif,

memberikan tantangan, dan memberikan motivasi siswa untuk berperan aktif

agar kreativitas, kemandirian, dan juga perkembangan dari fisik maupun

psikologi siswa dapat berkembang dengan baik serta potensi pada siswa dapat

dikembangkan secara keseluruhan.

Pembelajaran adalah proses dari dua aspek, yakni belajar mengarah

pada apa yang dilaksanakan oleh siswa, mengajar mengarah pada apa yang

dilaksanakan oleh guru sebagai pendidik serta memberikan pengetahuan. IPA

merupakan kajian keilmuan yang memiliki fokus serta menjelaskan

fenomena-fenomena alam beserta interaksinya yang meliputi materi dan

energi dan didalamnya terdapat komponen biotik dan abiotik.

Ilmu pengetahuan alam (IPA) mengarah pada pembelajaran

lingkungan alam yang kaitannya luas terhadap kehidupan manusia dalam

menghadapi permasalahan yang berkaitan dengan IPA. Metode yang

sistematis dalam perolehan sebuah produk IPA merupakan kaitan yang selalu

ada dalam kajian sains yang meliputi fisika, kimia, dan biologi. Terdapat tiga

unsur yang menjadi hakikat IPA yakni (a) fakta, konsep, teori, hukum

merupakan sebuah produk dalam IPA (b) pengamatan, pengklasifikasian,

pengukuran, pengomunikasian, inferensi, dan percobaan merupakan sebuah

proses dari IPA (c) sikap ilmiah yang dibangun dalam IPA (Yunus et al.,

2018:), maka sains harus berorientasi pada hakikatnya.

Pembelajaran IPA berperan dalam proses pendidikan dan

perkembangan teknologi. Ketika ditinjau, IPA adalah dasar ilmu lainnya serta

mampu menghasilkan minat untuk mengembangkan sains dan teknologi.
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Pembelajaran IPA berperan dalam proses pendidikan dan

perkembangan teknologi. Ketika ditinjau, IPA adalah dasar ilmu lainnya serta

mampu menghasilkan minat untuk mengembangkan sains dan

teknologi.Contohnya adalah geologi, astronomi, arsitektur, kedokteran, dan

lain sebagainya (Siang, 2020).

Berdasar pada uraian diatas, pembelajaran IPA harus mengarah pada

berbagai peristiwa alam melalui pengamatan, penyelidikan ilmiah,

penyimpulan, penyusunan teori berdasarkan kejadian asli dalam serangkaian

proses ilmiah yakni penyelidikan, penyusunan, dan penyajian gagasan-

gagasan, dengan bertujuan supaya hakikat IPA terpenuhi secara baik.

2.2 Model Pembelajaran
Model pembelajaran, suatu desain untuk mendukung proses belajar di

kelas terkait dengan pembentukan makna yang terstruktur dengan baik dan

pengetahuan metodologis dipelajari melalui pola kegiatan yang bertahap

(Trianto, 2011: 29). Ngalimun (2012) mengemukakan model pembelajaran

adalah pedoman dengan desain ataupun melalui pola. Model pembelajaran

adalah desain yang digunakan guru ketika mengajar. Pada uraian tersebut,

model pembelajaran adalah pola yang diterapkan guna memandu proses

belajar mengajar dalam kaitannya dengan pengetahuan, sikap atau

keterampilan untuk mencapai tujuan pembelajaran.

Serangkaian rencana yang terdiri dari serangkaian langkah

pembelajaran guna mencapai tujuan pembelajaran. Prinsip-prinsip model

pembelajaran diantaranya sebagai berikut; 1) sintak, 2) social system, 3)

principles of reaction, 4) Support system, dan 5) instructional and nurturant

effects (Rulyansah et al., 2017). Suatu model pembelajaran memiliki

karakteristik yang mempengaruhi proses pembelajaran dengan didukung

perilaku dan lingkungan belajar. Sedangkan menurut Hamiyah dan Jauhar

(2014:58) menunjukkan ciri dari model pembelajaran yaitu: 1) berlandaskan

beberapa teori pendidikan dan teori pembelajaran 2) terdapat tujuan

pembelajaran 3) sebagai pedoman dalam pengembangan kegiatan mengajar. 4)
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adanya seperangkat fitur model 5) Adanya pengaruh dari model pembelajaran.

2.3 Pendekatan Pembelajaran

Pendekatan pembelajaran merupakan sudut pandang terhadap proses

pembelajaran, bertujuan untuk melihat pencegahan proses yang masih bersifat

sangat umum, dimana pembelajaran menangkap, merangsang, menguatkan

dan merangsang metode dengan ruang lingkup teoretis. Dalam menilai akses,

terdapat dua jenis pendekatan pembelajaran, yaitu: (1) berpusat pada siswa

dan (2) berpusat pada guru.

Pengertian lain yakni mengorganisasikan siswa secara individu,

kelompok, dan klasikal, menganalisis posisi guru, siswa dalam

mengelompokkan pesan baik secara expository maupun inquiry, mengenal

kemampuan-kemampuan yang akan dicapai pembelajaran bidang kognitif,

efektif, dan keterampilan, serta menerapkan proses pembelajaran secara

deduktif dan induktif (Basir, 2017), metode pengajaran dibagi menjadi dua

diantaranya:

a. Pendekatan berdasarkan prosesnya termasuk pendekatan/lembaga

pendidikan yang berorientasi guru, pendekatan berorientasi siswa, dan

penyajian bahan ajar yang mendukung partisipasi siswa ketika proses

belajar mengajar. Guru berperan sebagai pemimpin, fasilitator,

pembimbing.

b. Pendekatan pembelajaran dalam hal materi termasuk pendekatan

kontekstual, presentasi bahan pengajaran, konteksnya dalam situasi hidup

di sekitar siswa dan pendekatan tematik. Presentasi bahan pengajaran

dalam bentuk tema dan topik.

2.4 Model Pembelajaran Problem Based Learning

2.4.1. Pengertian Pembelajaran Problem Based Learning

Problem based learning merupakan model pembelajaran dengan

menggunakan suatu permasalah untuk memberikan peningkatan terhadap

keterampilan pemecahan masalah, materi, serta pengaturan diri. Siswa
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akan dihadapkan pada suatu permasalahan kehidupan nyata (kontekstual)

lingkungan sekitar mereka sehingga bisa meningkatkan kapasitas

kemampuan siswa terhadap konsep dan pemikiran kritis (Ejin, 2016).

Untuk mengembangkan skills dalam memecahkan sebuah permasalahan,

pengaturan diri, dan materi dapat menggunakan model pembelajaran

berbasis permasalahan.

Problem based learning pada penerapannya dalam mengumpulkan

serta pengintegrasian pengetahuan baru dengan menggunakan masalah

sebagai langkah awalnya (Mushon 2009). Pendapat tersebut didukung oleh

(Ejin, 2016) bahwa PBL pada pembelajarannya, peserta didik akan

disajikan suatu topik permasalahan yang terintegrasi dengan kehidupan

nyata (kontekstual) sehingga mampu meningkatkan pengetahuan konsep

serta meningkatkan kemampuan critical thinking pada siswa. (Rahmadani,

2017) menyatakan bahwa PBL lebih memfokuskan pada kegiatan

pemecahan masalah dalam suatu pembelajaran. Penerapan PBL terhadap

proses belajar mengajar di sekolah melalui kegiatan memecahkan

permasalahan mampu meningkatkan kemampuan critical thinking dimana

masuk ke dalam higher order thinking skills.

Model Problem based learning memfokuskan siswa dengan

menerapkan pemecahan masalah sebagai titik awal untuk belajar. Menurut

Rusman (2011), problem based learning mampu meningkatkan

pengembangan keterampilan belajar dalam mentalitas pembelajaran yang

reflektif, aktif, terbuka, kritik dan memfasilitasi keberhasilan siswa dalam

problem solving, kerja kelompok, komunikasi, dan keterampilan

interpersonal. Khoiriyah & Husamah (2018) menyimpulkan, model

Problem based learning dapat diimplementasikan untuk meningkatkan

keterampilan berpikir kreatif siswa, problem solving, serta hasil belajar.

Problem based learning dikaitkan dengan pembelajaran teoritis

prinsip, misalkan pada konstruksi kognitif, meta learning, serta

pembelajaran yang kontekstual. Problem based learning merupakan

pembelajaran yang memfokuskan pada suatu permasalahan sebagai titik
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permulaan, permasalahan yang dihadapkan berbeda dengan berdasarkan

masalah yang terdapat pada lingkungan sekitar agar dapat menjalankan

tujuan dari pendidikan. Penyajian masalah ketika didalam kelas berfungsi

untuk menentukan arah pembelajaran serta perumusan jawaban dan solusi

dari masalah tersebut. Permasalahan yang disajikan dapat memberikan

motivasi siswa untuk memahami suatu konsep dan pengetahuan.

2.4.2 Karakteristik Model Problem Based Learning

Paul Eggen dan Don Kauchak (2012) menyatakan

fase-fase dalam menerapkan PBL dalam pembelajaran adalah 1)

menyampaikan dan memahami permasalahan yang disajikan, 2) menyusun

strategi, 3) mengaplikasikan strategi 4) mengevaluasi hasil. Pada fase ke

satu yakni guru menganalisis pengetahuan yang digunakan dalam

pemecahan masalah serta siswa dihadapkan pada permasalahan yang

spesifik dan nyata untuk dianalisis dan dipecahkan. Fase kedua siswa

merangkai strategi untuk melakukan pemecahan masalah tersebut

kemudian guru melakukan feedback terhadap strategi tersebut. Fase ketiga

siswa mampu mengaplikasikan strategi yang telah dirangkai untuk

memecahkan masalah serta guru melakukan pengawasan dan feedback

terhadap pengaplikasian strategi yang telah dirancang oleh siswa. Fase

keempat guru membimbing siswa untuk berdiskusi mengenai upaya siswa

serta hasil yang didapatkan. Dalam pembelajaran PBL menerapkan proses

kolaboratif, dengan berpikir berdasarkan suatu pernyataan dasar untuk

memberikan hasil dari pengetahuan yang dimiliki oleh siswa sebelumnya

serta yang diperoleh sebagai hasil berinteraksi dalam proses pembelajaran

(Sudarman, 2007).

Problem based learning memiliki tujuan untuk meningkatkan mutu

pembelajaran melalui tuntutan terhadap peserta didik dalam

menyelesaikan suatu permasalahan. PBL mempunyai ciri-ciri dalam

pembelajarannya yakni:

● Berfokus terhadap permasalahan, siswa dapat mengasah kemampuan

dalam menangani masalah yang otentik. Terdapat hubungan antara
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pengetahuan dan masalah yang disajikan sehingga dapat membangun

pengetahuan yang dirangsang melalui masalah yang dipecahkan.

● Pembelajaran berpusat pada siswa

● Self-Directed Learning (SDL) yaitu pembelajaran dengan siswa yang

mempunyai inisiatif, pro aktif, memiliki banyak akal, serta bertanggung

jawab dalam pembelajaran tersebut (Guglielmino, 2013).

● Self-Reflective yakni refleksi diri

● Guru berperan fasilitator dan motivator, guru sebagai fasilitator pada

proses belajar mengajar dan bertugas membangkitkan semangat belajar

siswa (Jonassen, 2008).

Karakteristik dalam pembelajaran PBL menurut Sofyan (2016)

antara lain 1) Peka terhadap lingkungan belajar siswa, 2) ill structured dan

memancing penemuan bebas (free for inquiry) hendaknya digunakan

sebagai simulasi problem dalam pembelajaran tersebut, 3 menghubungkan

atau mengintegrasikan pembelajaran dalam beberapa subjek, 4) kolaborasi,

5) dalam memecahkan masalah sebaiknya memberikan gambaran terhadap

keadaan sebenarnya, 6) dalam menilai sebaiknya memaparkan

perkembangan siswa mencapai tujuan dalam memecahkan masalah, 7)

Layaknya menjadi dasar kurikulum.

2.4.3. Sintak atau Langkah-langkah model Problem Based Learning (PBL)

Graaff (2003) menyatakan Problem based learning dengan

memfokuskan pemecahan masalah dimana terdapat tujuh langkah untuk

memudahkan dalam menganalisis permasalahan yakni 1) memperjelas

konsep 2) mendefinisikan permasalahan 3) menganalisis 4) menemukan

penjelasan 5) memberikan rumusan pada tujuan pembelajaran 6)

melakukan pencarian dan menemukan informasi 7) melaporkan dan

menguji informasi baru. Dalam prosesnya, guru memiliki peran sebagai

fasilitator dan motivator untuk siswa dimana guru dapat memfasilitasi

siswa dalam proses belajar mengajar dan membantu membangkitkan

semangat siswa dalam proses belajar.

Isu-isu untuk meningkatkan kualitas pendidikan dapat dilakukan
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dengan menerapkan Problem based learning (PBL), karena PBL adalah

strategi dalam pendidikan yang digunakan demi menggerakkan siswa

belajar mandiri dan aktif dalam pemecahan masalah yang realistik dan

kompleks (Sofyan, 2016). Sintaks pembelajaran PBL yaitu:

Tabel 2.1 Sintaks Pembelajaran PBL

Fase atau tahap Keterangan
Fase 1
Mengenalkan siswa pada
masalah

Guru memberikan informasi tujuan
pembelajaran, menjelaskan kebutuhan
logistik untuk berpartisipasi kegiatan
pemecahan masalah yang ditangani

Fase 2 Mengorganisasikan
siswa untuk belajar

Guru memberikan fasilitas siswa untuk
menentukan dan mengelola pembelajaran
terkait dengan masalah

Fase 3
Membantu penyelidikan

Guru memotivasi siswa mengumpulkan
informasi yang benar, eksperimen,
mencari penjelasan dan solusi

Fase 4 Menyajikan dan
mengembangkan hasil karya
serta memamerkannya

Guru memfasilitasi siswa membuat desain
hasil karya siswa yang tepat

Fase 5 Menganalisis dan
mengevaluasi proses
pemecahan masalah

Guru membantu siswa merenungkan atau
menyelidiki dan proses yang digunakan
oleh siswa

(Shofiyah dan Fitria, 2018: 35).

Menurut Sanjay (2007) manfaat pembelajaran berbasis masalah (PBL)

adalah sebagai berikut: a) pembelajaran berbasis permasalahan dapat

meningkatkan keterampilan berpikir kritis, meningkatkan inisiatif siswa,

merangsang pembelajaran domestik dan meningkatkan hubungan dalam kerja

kelompok; b) Merupakan pembelajaran yang signifikan; c) menjadikan siswa

lebih mandiri; d) resolusi masalah dapat membantu siswa mengembangkan

pengetahuan baru dan bertanggung jawab untuk belajar yang mereka lakukan,

itu juga dapat merangsang evaluasi diri dari hasil pembelajaran dan proses

pembelajaran.

Menurut Sanjaya (2007) kelemahan Problem based learning sebagai

berikut: a) apabila siswa belum memiliki rasa percaya bahwa permasalahan

yang dipelajari sulit dipecahkan, jadi siswa tidak akan mencoba; b)

memerlukan buku penunjang; c) memerlukan waktu yang tidak singkat; d)
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tidak bisa diterapkan pada semua mata pelajaran (Tyas Retnaning, 2017).

2.5 Socio Scientific Issue (SSI)

Socio Scientific Issue merupakan pendekatan yang berorientasi pada

permasalahan yang ada kaitannya dengan isu yang menjelaskan mengenai

sosial ilmiah yang terjadi di masyarakat berupa konsep dan teknologi (sadler,

2017). SSI diperkenalkan pertama kali oleh Fleming tahun 1986 yang

merupakan perluasan dari pendekatan Sains Technology Society (STS) serta

sudah difokuskan di berbagai. SSI sebagai penyempurna STS dengan

cakupan dimensi yang lebih luas.

Strategi pembelajaran yang potensial dirancang dan diterapkan

sehingga peserta didik dapat berhadapan langsung dengan masalah nyata di

lingkungan yaitu socio scientific issues. Socio scientific issues mempunyai

tujuan untuk menggiatkan intelektualitas, etika dan moral, serta pengertian

dari hubungan kehidupan sosial dan sains (Subiantoro, et.al., 2013). Socio-

scientific issues (SSI) merupakan representasi dari persoalan sains dan isu

global yang berhubungan dengan sains secara konseptual, procedural,

maupun teknologi yang memiliki ketidakpastian.

Socio Scientific Issue (SSI) dapat terjadi dalam persoalan global

seperti pemanasan global dan perubahan iklim. Salah satu target dalam

pembelajaran SSI yaitu kemampuan Higher order thinking skills sehingga

siswa mampu berpikir kritis. Pada SSI, argumen atau pendapat peserta didik

dibutuhkan dalam menghadapi suatu masalah yang otentik sehingga siswa

mampu untuk menjadi peserta yang aktif dalam mengambil keputusan secara

demokratis (Zeidler et al., 2019). Manusia yang satu dengan yang lainnya

mempunyai tingkat berpikir kritis yang berbeda tidak sesuai dengan acuan

tertentu.

Pembelajaran sains berbasis SSI mulai banyak dilakukan penelitian

terutama dalam konteks internasional. Seperti yang dilakukan oleh Subiantoro

dan Fatkhurohman (2009), penelitian tersebut mengidentifikasi adanya

peningkatan kemampuan siswa untuk berpikir kritis dengan issue penipisan
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lapisan ozon dengan menggunakan media surat kabar. Herlanti et al. (2019),

menjelaskan bahwa pencapaian pendapat atau argumen tertinggi pada isu

polemic bakteri E.sakazaki yang dilakukan pada mahasiswa. Pada penjelasan

diatas dapat menggambarkan bahwa penggunaan SSI dalam meningkatkan

kualitas dalam pembelajaran serta memiliki kecenderungan berpengaruh

positif untuk kemampuan higher order thinking skills serta memunculkan

berpikir kritis siswa.

Menurut Atabey & Mustafa (2017) menjelaskan mengenai pendekatan

SSI merupakan penerapan yang tepat untuk meningkatkan argumentasi,

keterampilan dalam mengambil keputusan, menyajikan penjelasan ilmiah,

penelitian ilmiah tentang ide-ide serta memberi evaluasi sudut pandang yang

berbeda. Manfaat menerapkan SSI dengan pembelajaran diantaranya dapat

mengembangkan banyak keterampilan, salah satunya ialah berpikir kritis. SSI

memberikan konteks otentik bagi peserta didik untuk mempelajari konsep-

konsep ilmiah, tetapi juga untuk mengembangkan keterampilan pengambilan

keputusan untuk menangani masalah ekologis yang kontroversial. Sehingga

penting bagi guru untuk mengimplementasikan pengajaran berbasis SSI di

kelas.

SSI bertujuan sebagai konteks pembelajaran yang baik dan memahami

pentingnya pengetahuan dalam kehidupan sehari-hari serta membentuk

kesadaran siswa untuk membiasakan mendapatkan pengetahuan dari

informasi ilmiah. SSI pada pendidikan IPA memiliki tujuan memberikan

konteks yang mendukung eksplorasi ilmiah dalam pemahaman asosiasi ilmu

pengetahuan dengan kehidupan mereka, membawa minat dan motivasi siswa

terhadap IPA (Anagun, 2010). Sedangkan menurut (Kim Gahyoung, 2020)

mengemukakan bahwa SSI-COMM terdiri dari empat tahap: pengenalan,

eksplorasi, berbagi, dan pengambilan tindakan; dalam setiap tahapan, siswa

terlibat dalam berbagai kegiatan baik di dalam maupun di luar sekolah.
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2.6 Model Pembelajaran Problem Based Learning dengan Pendekatan Socio

Scientific Issue

Ulrich Beck, dalam bukunya Masyarakat berisiko: Menuju modernitas

baru, menggambarkan karakteristik masyarakat industri modern sebagai

"masyarakat berisiko" (Beck, 1992). Ia berpendapat bahwa kemajuan IPTEK

secara terus menerus menghasilkan bentuk-bentuk risiko baru tidak terbatas

pada pencemaran lingkungan, pemanasan global, risiko kesehatan, dll yang

harus selalu ditanggapi oleh warga negara. Beberapa risiko disebabkan oleh

biface sains dan teknologi (misalnya, transgenik, penelitian sel induk embrio,

dan bahan tambahan makanan. Beberapa tidak terduga dan tidak mudah

dikendalikan oleh ilmu pengetahuan dan teknologi yang canggih sekalipun

(misalnya MERS, flu burung, dan virus Zika). Karena risiko seperti itu yang

melekat dalam masyarakat modern seringkali tidak dirasakan secara intuitif

dan sebagian besar tidak pasti dan tidak dapat diprediksi, situasi ini

menimbulkan pertanyaan bahwa bagaimana kita mempersiapkan siswa untuk

masyarakat berisiko? Warga seperti apa yang kita bayangkan untuk

masyarakat berisiko, serta kompetensi apa yang dibutuhkan siswa sebagai

warga negara masa depan untuk masyarakat berisiko (Kim Gahyoung, 2020).

Socio Scientific Issue (SSI) memberikan kesempatan terhadap siswa

untuk mengevaluasi dampak dan membuat keputusan mengenai masalah-

masalah sosial ilmiah serta penghubung permasalahan yang terjadi di

lingkungan masyarakat (Rostikawati & Permatasari, 2016). SSI dalam

pembelajaran akan memberikan pengaruh terhadap siswa mengenai

pemahaman konseptual tentang konten sains sehingga berpengaruh terhadap

literasi sains Herman, (2015). Menurut Ratnasari (2014) terdapat empat hal

yang berkaitan dengan SSI diantaranya (a) scientific background (isu dalam

sudut pandang ilmiah), (b) evaluation of information (evaluasi isu sosial

sains). (c) global dimension, national, and local, (dampak global, nasional,

dan lokal), dan (d) decisions making (keputusan terkait isu).

Pembelajaran Problem based learning dengan pendekatan socio

scientific issue merupakan proses pembelajaran yang berpusat pada siswa

DIGITAL REPOSITORY UNIVERSITAS JEMBER

DIGITAL REPOSITORY UNIVERSITAS JEMBER



16

(student center learning), pendidik bersifat sebagai fasilitator dalam proses

belajar mengajar (Wilsa & Enni, 2017). Pembelajaran model problem based

learning dengan pendekatan socio scientific issue merupakan pembelajaran

dengan menerapkan permasalahan otentik yang dialami oleh peserta didik

sebagai permulaan untuk mendapatkan pengalaman baru dengan

menghubungkan isu dalam kehidupan siswa yang berkaitan dengan sains.

Penerapan model PBL dengan pendekatan SSI Ini memungkinkan siswa

untuk menggunakan pengetahuan yang mencakup konten, prosedur, dan

epidemi untuk mendukung penjelasan, evaluasi, dan interpretasi data dalam

situasi kehidupan yang membutuhkan tingkat pengetahuan yang tinggi (Putri

et al., 2018).

Kegiatan menggunakan model PBL dengan pendekatan SSI

menghasilkan kemampuan berpikir kritis dan komunikasi verbal peserta didik

lebih berkembang (Wilsa & Enni, 2017). Sintaks model pembelajaran

problem based learning dengan pendekatan socio scientific issue meliputi:

Tabel 2.2 Sintaks Problem based learning (PBL) dengan pendekatan Socio

Scientific Issue (SSI)

Sintak PBL Keterangan Pendekatan SSI
Fase 1
Orientasi siswa terhadap
masalah-masalah sosial
sains

Pada tahap ini, siswa
menemukan sumber
atau literatur tentang
masalah yang diangkat,
kemudian siswa
menganalisis fakta
dalam masalah tersebut.

Recognition

Fase 2
Mengorganisasi peserta
didik

Pada tahap ini setelah
kelompok yang
berorientasi dan
pelatihan, guru dan
siswa harus mengatur
cukup waktu untuk
menentukan tugas dan
penelitian.

Exploration
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Sintak PBL Keterangan Pendekatan SSI
Fase 3 Membimbing Investigasi
Individu dan Kelompok

Pada tahap ini,
siswa melakukan
investigasi
kelompok yang
mencakup proses
mengumpulkan
data, eksperimen,
menjelaskan dan
memberikan solusi
untuk masalah yang
ditunjukkan.

Fase 4
Mengembangkan.dan ..menyajikan
karya

Pada tahap ini, guru
membantu siswa
membuat rancangan
dan mempersiapkan
pekerjaan mereka
untuk
menyelesaikan
masalah yang
terjadi.

Sharing

Fase 5 Menganalisis dan memberi
evaluasi proses pemecahan
masalah

Pada tahap ini, guru
membantu siswa
untuk merefleksikan
atau mengevaluasi
penelitian dan
proses pemikiran
kritis untuk
memberikan
keputusan tentang
solusi untuk
masalah yang
terjadi.

Action taking

2.7 Higher Order Thinking Skills

Pikiran adalah aktivitas mental ketika seseorang menghadapi masalah

dan kondisi yang harus diselesaikan. Refleksi diklasifikasikan sebagai

berpikir tingkat rendah (lower order thinking) dan berpikir tingkat tinggi

(higher order thinking). Menurut Heong et al. (2011) kemampuan HOTS

didefinisikan sebagai penggunaan cara berpikir secara luas untuk menemukan

tantangan baru. HOTS mengharuskan seorang untuk mengimplementasikan

informasi baru dan pengetahuan yang dimiliki serta mengolah informasi
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untuk menjawab kemungkinan jawaban dalam suatu kondisi terkini. Siswa

yang mempunyai kemampuan HOTS bisa membedakan antara pendapat dan

kenyataan, mengidentifikasi informasi, memecahkan permasalahan, serta

dapat memberikan kesimpulan informasi yang telah dianalisis.

HOTS suatu proses berpikir pada tingkat kognitif yang tinggi

dikembangkan dari beberapa konsep dan metode pembelajaran kognitif dan

taksonomi, seperti pemecahan masalah, taksonomi pembelajaran dan

taksonomi evaluasi (Saputra, 2016: 91). Didalamnya terdapat kemampuan

memecahkan permasalahan, berpendapat, Pemikiran kreatif dan kritis, dan

kemampuan untuk membuat keputusan. HOTS termasuk pemikiran

metakognitif, kritis, reflektif, logis, dan kreatif, sedangkan menurut Newman

dan Wehlage dalam Widodo (2013: 162) melalui HOTS diharapkan mampu

membedakan gagasan secara jelas, berpendapat secara tepat, dapat

menyelesaikan masalah, mampu membangun penjelasan, hipotesis kekuasaan

dan memahami hal -hal kompleks menjadi lebih jelas. Menurut Vui Kurniati

(2014), HOTS terjadi ketika seseorang menghubungkan informasi baru

dengan informasi yang dimilikinya dan menautkannya serta mengatur ulang

dan kemudian mengembangkan informasi untuk mencapai tujuan atau

menemukan solusi dari situasi yang sulit dipecahkan.

Keterampilan berpikir dasar hanya menggunakan kemampuan seperti

mengingat dan mengulang informasi yang telah didapatkan sebelumnya.

Sedangkan keterampilan HOTS digunakan ketika menerima informasi baru

dan menyimpannya untuk digunakan selanjutnya untuk menyelesaikan

masalah sesuai dengan situasi. Dengan demikian, HOTS memberi efek

belajar kepada siswa dan guru, yaitu: 1) pembelajaran menjadi lebih efektif; 2)

mengembangkan kapasitas intelektual guru untuk mengembangkan berpikir

tingkat tinggi; 3) Ketika menilai pembelajaran menggunakan konsep baru,

guru harus selalu mempersiapkan pertanyaan yang tidak mudah dijawab.

Secara umum, keterampilan refleksi terdiri dari empat tingkat, yaitu:

menghafal, basis, kritik dan ciptaan. Tingkat refleksi terendah adalah

menghafal (recall thinking). Tingkat berpikir selanjutnya adalah keterampilan
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dasar (basic thinking). Keterampilan ini termasuk pemahaman konsep.

Selanjutnya berpikir kritis yaitu kemampuan untuk periksa, menghubungkan,

dan menilai semua aspek situasi atau masalah, khususnya pengumpulan,

organisasi, menghafal dan analisis informasi.

Tujuan HOTS adalah untuk meningkatkan keterampilan refleksi siswa

di tingkat yang lebih tinggi, khususnya sehubungan dengan keterampilan

berpikir kritis ketika menerima berbagai informasi, pemikiran kreatif untuk

menyelesaikan masalah dengan pengetahuan yang mereka miliki dan ciptakan,

keputusan membuat dalam situasi yang kompleks (Saputra, 2016: 91-92).

Menurut Krulik Rudnick, pemecahan masalah merupakan suatu proses,

dimana setiap individu memperoleh pengetahuan, keterampilan, pemahaman

terapan, yang langsung ia terapkan pada situasi baru. Prosesnya dimulai

dengan perbandingan dan diakhiri dengan siswa kemudian perlu

mengintegrasikan apa mereka pelajari lalu menerapkannya pada situasi baru.

Rumus pemecahan masalah menurut pandangan Krulik Rudnick digambarkan

dengan langkah-langkah yang dapat dijelaskan siswa, yaitu: (1) membaca

soal, (2) menghasilkan informasi, (3) memilih strategi, (4) memecahkan

masalah, (5) merevisi dan memperluas.

Bloom membagi ranah kognitif menjadi enam tingkat berpikir, yaitu (1)

pengetahuan, mengetahui bagaimana mengingat informasi yang dipelajari, (2)

memahami makna materi, (3) mengetahui bagaimana menerapkan situasi baru

dan masa lalu atau menerapkan aturan atau prinsip, (4) analisis, identifikasi

dan pemahaman materi, (5) sintesis, kombinasi unsur-unsur yang secara

umum baru, dan (6) evaluasi multi-kriteria, diagnosis atau penilaian yang

tepat dari hati. Revisi Taksonomi Bloom. Ketiga konsep yang mendasari

keterampilan berpikir jangka panjang mengacu pada kegiatan analisis,

evaluasi, dan pembangkitan pengetahuan yang selaras secara konseptual,

metodologis, dan metakognitif.

Indikator yang mengukur HOTS meliputi analisis (C4) secara umum

memisahkan konsep ke dalam konsep yang berbeda, kategori proses analisis

ini meliputi proses berpikir untuk mengidentifikasi, mengatur dan mengenali;
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evaluasi (C5), yaitu kemampuan untuk menentukan tingkat suatu objek

berdasarkan aturan, kriteria atau standar tertentu, kategori evaluasi meliputi

proses berpikir evaluasi dan kritik, kreativitas (C6) adalah kemampuan untuk

menggabungkan unsur-unsur dalam suatu bentuk baru yang utuh dan luas,

untuk menciptakan suatu hal orisinal. Aspek kreatif terdiri dari tiga proses

berpikir, yaitu membentuk (siswa memikirkan solusi yang berbeda ketika

mereka mencoba memahami tugas), perencanaan (siswa merencanakan

metode solusi dan mengimplementasikannya. Rencana tindakan) dan

menciptakan (mengimplementasikan rencana dengan membangun solusi).

Menurut Anderson & Krathwohl (2010) mengenai kategori dan proses

kognitif terdapat dalam tabel dimensi proses kognitif sebagai berikut:

Tabel 2.3 Tabel Dimensi Proses Kognitif HOTS

Level Proses
Kognitif

Deskripsi

C4 Menganalisis
(analyze)

Memecahkan material ke dalam kompiler dan
menentukan hubungan antara bagian -bagian
keseluruhan struktur.

C5 Mengevaluasi
(evaluate)

Membuat keputusan tentang nilai informasi
berdasarkan kriteria atau standar.

C6 Mencipta
(create)

Menggabungkan bagian terpisah untuk
membentuk struktur umum baru, atau mengatur
ulang elemen dalam struktur untuk membentuk
struktur baru.

Tabel 2.4 Level Kognitif dan Indikator Kognitif HOTS

Aspek Level Kognitif dan
Indikator

Definisi

Berpikir
Kritis

C4 – Menganalisis Proses memecahkan materi
Membedakan Memecahkan informasi di bagian

yang relevan dan tidak relevan
Mengorganisasi Mengidentifikasi informasi secara

terorganisir
Mengartibusi Dapat menentukan pola hubungan

antara bagian -bagian dari setiap
struktur informasi

C5 – Mengevaluasi Kegiatan membuat keputusan
berdasarkan kriteria dan standar
yang telah ditentukan.
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Aspek Level Kognitif dan
Indikator

Definisi

Memeriksa Dapat memeriksa dan menentukan
bagian yang salah dari sebuah
pernyataan

Mengkritik Dapat membuat tanda terima dan
penolakan informasi melalui
kriteria yang ditetapkan

Berpikir
Kreatif dan
Pemecahan
Masalah

C6 – Mencipta Membentuk solusi atau sesuatu
yang baru dari aktivitas
menggabungkan

Merumuskan Mampu menyampaikan perspektif
tentang masalah

Merencana Dapat merencanakan solusi untuk
menyelesaikan masalah

Memproduksi Dapat mendesain ide, solusi, dan
keputusan

(Saraswati, et al., 2020)

HOTS tidak hanya kemampuan mengingat, namun memerlukan

kemampuan tingkat tinggi lainnya yakni analitis, sintetik, evaluatif. Terjadi

ketika seseorang menerima informasi baru, ketika informasi tersebut

disimpan dalam ingatan, kemudian informasi tersebut saling berhubungan

untuk mencapai tujuan atau menemukan kemungkinan jawaban untuk

menanggapi situasi yang dihadapi (Lewis, 1993).

HOTS tidak langsung ditangani oleh rumus, merupakan masalah yang

lengkap, memiliki beberapa solusi, memerlukan interpretasi, dan memerlukan

banyak upaya pengambilan keputusan yang saling terkait. Sependapat dengan

Stein & Lane yang menyatakan bahwa permasalahan HOTS adalah

permasalahan yang memerlukan refleksi yang kompleks, tidak ada algoritma

yang jelas guna menyelesaikannya, sulit diprediksi, sering menggunakan

pendekatan yang berbeda untuk masalah yang ada (dalam Thompson, 2008).

2.8 Aktivitas Belajar Siswa
Aktivitas berasal dari kata active berarti kerja keras, usaha. Sedangkan

arti dari kata activity adalah sibuk atau aktivitas. Kegiatan belajar ditandai

dengan partisipasi yang optimal, secara intelektual, emosional dan fisik sesuai
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kebutuhan (Aunurrahman, 2012). Wibowo (2016), kegiatan siswa adalah

pembelajaran.sesuai.dengan kurikulum yang disusun guru, kegiatan siswa

juga dapat berbentuk kegiatan kelompok. Menurut Winarti (2013) aktivitas

siswa di kelas menimbulkan interaksi, kegiatan belajar bagi siswa adalah

segala gerak dan aktivitas non fisik siswa dalam proses kegiatan belajar

mengajar yang sebaik-baiknya untuk menciptakan kondisi yang baik di dalam

kelas. Mengikutsertakan siswa pada kegiatan pendidikan tidak lebih dari

membangun pengetahuan mereka sendiri mereka secara aktif membangun

pemahaman tentang masalah atau apa yang dihadapi siswa ketika proses

pembelajaran (Putra, Syarifuddin & Zulfah, 2018).

Salah satu penilaian terhadap proses pembelajaran adalah dengan

melihat jangkauan aktivitas siswa yang terlibat dalam proses belajar mengajar.

Nana Sudjana (2004:61) menyatakan bahwa aktivitas siswa dipahami sebagai:

(1) berpartisipasi dalam pembelajaran; (2) berpartisipasi dalam problem

solving; (3) pemahaman terhadap masalah yang dihadapinya; (4)

mengumpulkan informasi untuk pemecahan masalah ; (5) diskusi; (6)

mengevaluasi kemampuan hasil; (7) Melatih diri untuk pemecahan; (8)

menerapkan informasi guna menyelesaikan masalah.

Keberhasilan pembelajaran dapat dipengaruhi aktivitas siswa, proses

pembelajaran di sekolah masih banyak ditemukan permasalahan yang pada

akhirnya mempengaruhi kinerja pembelajaran, permasalahan tersebut antara

lain: (1) guru cenderung menerapkan model pembelajaran konvensional; (2)

sarana prasarana belum memenuhi; (3) kegiatan siswa merupakan salah satu

unsur keberhasilan pengajaran, kegiatan tersebut meliputi kegiatan individu

dan kegiatan kelompok.

Menurut Moh. Uzer Usman (2009) kegiatan guru yang dapat

mempengaruhi aktivitas siswa adalah: 1) Memotivasi siswa untuk berperan

aktif; 2) Menjelaskan tujuan pendidikan; 3) Mengingatkan siswa akan

kemampuan belajarnya; 4) merangsang (masalah, topik dan konsep yang akan

dipelajari); 5) Menginstruksikan siswa bagaimana cara belajar; 6) Melakukan

kegiatan, partisipasi siswa dalam kegiatan pendidikan, 7) Memberikan umpan
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balik; 8) Membuat hibah mahasiswa dalam bentuk tes agar kemampuan

mahasiswa secara berkala diperiksa dan diukur; 9) Lengkapi setiap materi di

akhir pelajaran. Kegiatan dapat ditingkatkan dan ditingkatkan dengan

partisipasi siswa selama pembelajaran.

Deirich pada Hamalik Oemar (2007) mengemukakan bahwa indikator

aktivitas belajar siswa didasarkan pada jenis aktivitas dalam proses

pembelajaran, yaitu; 1) Aktivitas visual seperti membaca, memperhatikan

foto, menonton pertunjukan atau mengamati karya orang lain. 2) Oral

activities, yaitu kemampuan mengungkapkan, membentuk, berdiskusi,

bertanya atau berhenti. 3) Listening activities, mendengarkan pemaparan

materi, diskusi atau mendengarkan wawancara. 4) Writing activities, yaitu

menulis, membuat soal, menyusun laporan atau menyelesaikan soal. 5)

Kegiatan menggambar yang meliputi grafik, pola, gambar, lukis. 6) Aktivitas

emosional yang melibatkan, menghibur atau berani. 7) Aktivitas motorik,

yaitu melakukan eksperimen, membuat model, memilih alat. 8) Aktivitas

mental seperti mengingat, menganalisis, memecahkan masalah, melihat

hubungan, mengambil keputusan.

2.9 Zat Aditif dan Zat Adiktif

Materi yang digunakan pada penelitian ini yaitu “Zat aditif dan zat adiktif”.

Kompetensi dasar (KD) meliputi:

3.6. Menjelaskan berbagai zat aditif dalam makanan dan minuman, zat adiktif,

serta dampaknya terhadap kesehatan

4.6. Membuat karya tulis tentang dampak penyalahgunaan zat aditif dan zat

adiktif bagi kesehatan

Aditif adalah bahan yang ditambahkan ke makanan selama proses

pembuatan, pengepakan serta penyimpanan untuk tujuan tertentu. Bahan

tambahan pangan didasarkan pada pertimbangan untuk menjaga mutu dan

stabilitas pangan serta menjaga nilai gizi selama proses pengolahan. Zat

adiktif ialah obat-obatan dan zat aktif yang apabila tertelan oleh organisme

hidup dapat menyebabkan kerja biologis dan menimbulkan kecanduan yang
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sulit dihentikan atau kecanduan yang mengakibatkan ingin digunakan terus

menerus, yang bila dapat dihentikan akan menimbulkan lelah yang parah.

2.10 Kerangka Berpikir
Kerangka berpikir dalam penelitian ini adalah:

Pendidikan dipersiapkan untuk menghadapi tantangan masa depan,

dilakukan melalui pendidikan IPA (Liliasari, 2012).

Pencapaian prestasi belajar siswa Indonesia di bidang IPA tergolong

kategori rendah, dibuktikan melalui studi PISA tahun 2018.

Capaian prestasi belajar siswa dibidang IPA di tingkat rendah disebabkan

level kognitif yang menjadi tuntutan kurikulum bersifat komprehensif dan

pembelajaran satu arah, memungkinkan siswa tidak berkesempatan secara

aktif dalam proses pembelajaran atau lebih dominan pada guru (TCL)

(Fristadi dan Bharata, 2015).

Maka diperlukan model pembelajaran yang berpusat pada siswa sehingga

siswa berkesempatan secara aktif dalam pembelajaran yang dapat melatih

kemampuan berpikir tingkat tinggi (higher order thinking skill) siswa.

Model Problem based learning dengan pendekatan socio scientific issue

merupakan model pembelajaran berpusat pada siswa (student center

learning) sehingga dapat meningkatkan higher order thinking skills dan

aktivitas siswa (Guglielmino, 2013).

Pengaruh Model Pembelajaran Problem based learning dengan pendekatan

socio scientific issue dalam Pembelajaran IPA Terhadap Higher order

thinking skills dan Aktivitas Belajar Siswa SMP.

Gambar 2.1. Kerangka berpikir
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2.11. Hipotesis
Ditinjau dari latar belakang dan tinjauan literatur maka hipotesis dalam penelitian

ini adalah:

a. Model pembelajaran problem based learning dengan pendekatan socio

scientific issues berpengaruh signifikan terhadap higher order thinking skills

siswa SMP pada materi zat aditif dan adiktif.

b. Model pembelajaran problem based learning dengan pendekatan socio

scientific issues berpengaruh signifikan terhadap aktivitas belajar siswa SMP

pada materi zat aditif dan adiktif.
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BAB 3. METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini yaitu penelitian kuasi eksperimen. Dimana terdapat

tiga variabel, yakni variabel terikat, variabel kontrol, dan variabel bebas

dengan kelas kontrol dan kelas eksperimen. Rancangan dalam penelitian ini

menggunakan desain Pretest-Posttest Control Group Design.

Tabel 3.1 Desain penelitian “pretest-posttest control group design”

Kelompok Pretest Perlakuan Posttest
Eksperimen P1 √ Q1
Kontrol P2 X O2

(Sugiyono, 2015).

Keterangan:

P1 = Pemberian pretest pada kelas eksperimen

P2 = Pemberian pretest pada kelas eksperimen

√ = Perlakuan menggunakan model pembelajaran Problem based learning

dengan pendekatan Socio Scientific Issue

X = Tanpa pemberian perlakuan

Q1 = Kelompok eksperimen diberikan posttest

Q2 = Kelompok eksperimen diberikan posttest

3.2. Tempat dan Waktu Penelitian

Penentuan tempat penelitian dilakukan secara purposive sampling area,

artinya teknik penentuan tempat penelitian dengan pertimbangan tertentu.

Penelitian ini dilaksanakan di MTsN 1 Jember pada semester ganjil tahun

ajaran 2021/2022 berdasarkan pertimbangan berikut:

a. Pihak sekolah bersedia menjadi tempat penelitian

b. Belum pernah dilaksanakan penelitian dengan judul pada penelitian ini
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3.3 Populasi dan Sampel Penelitian
3.3.2 Populasi Penelitian

Populasi pada penelitian ini yakni siswa kelas VIII di MTs Negeri 1

Jember Tahun Ajaran 2021/2022.

3.3.2 Sampel Penelitian

Sampel merupakan beberapa perwakilan populasi yang dilakukan

penelitian. Sebelum melakukan pengambilan sampel, peneliti

melaksanakan uji homogenitas pada nilai UH sebelum materi zat aditif

dan zat adiktif semua siswa kelas 8 MTsN 1 Jember dengan

menggunakan One-Way Anova (Analysis of Variance) dengan

menggunakan bantuan software SPSS.

3.4 Definisi Operasional variabel

Penjelasan definisi operasional dari penelitian ini yakni:

a.) Model Problem based learning dengan pendekatan Socio-Scientific Issue

(SSI) merupakan suatu model pembelajaran yang menggunakan masalah

otentik dalam pembelajaran yang dipadukan dengan masalah dalam

kehidupan sosial.

b.) Higher order thinking skills adalah Proses pemikiran siswa pada tingkat

kognitif yang lebih tinggi yang dikembangkan dari berbagai konsep dan

metode pembelajaran kognitif dan taksonomi.

c.) Aktivitas belajar dalam kegiatan belajar siswa yang terjadi di dalam kelas.

3.5 Variabel Penelitian
Variabel penelitian dijelaskan sebagai berikut:

a. Variabel bebas

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah Model Pembelajaran Problem

Based Learning dengan Pendekatan Socio Scientific Issue

b. Variabel Kontrol

Variabel kontrol dalam penelitian ini adalah materi IPA zat aditif dan zat

adiktif
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c. Variabel terikat

Variabel terikat dalam penelitian ini adalah Higher Order Thinking Skills

dan Aktivitas Belajar Siswa SMP.

3.6 Prosedur Penelitian

Persiapan

Penentuan daerah penelitian (populasi)

Observasi wawancara dan dokumentasi

Uji homogenitas

Penentuan sampel menggunakan purposive sampling

Perlakuan sampel

Pretest

Posttest

Analisis Data

Pembahasan

Kesimpulan

Gambar 3.1 Prosedur Penelitian

Pembelajaran dengan
menggunakan problem based
learning dengan pendekatan

socio scinetific issue

Pembelajaran yang biasa
digunakan oleh guru IPA di

kelas
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Gambar 3.1 menginterpretasikan prosedur dalam penelitian ini, adapun penjelasan

tahapan-tahapan penelitian terkait gambar tersebut adalah sebagai berikut:

a. Persiapan dilaksanakan dengan menggali sebuah masalah dengan baik,

menguasai teori-teori terkait penelitian tersebut dengan membaca berbagai

referensi. Penguasaan teori dan konsep terkait penelitian tersebut dengan studi

literatur agar dapat menggali permasalahan dengan bai. Dan juga melakukan

kajian literatur yang relevan dengan permasalahan secara teoritis.

b. Populasi penelitian ditentukan sesuai dengan konsep penelitian. Populasi dalam

penelitian ini merupakan seluruh siswa kelas VIII MTsN 1 jember tahun

pelajaran 2021/2022.

c. Observasi ke sekolah dan wawancara telah dilaksanakan sebagai bentuk

pencarian informasi awal terkait masalah yang ada pada sekolah, mekanisme

pembelajaran, dan penerapan kurikulum 2013 dengan guru mata pelajaran IPA

mengenai pembelajaran di kelas. Serta teknik dokumentasi dengan melihat

data-data lampau yang telah terjadi.

d. Dilakukan uji homogenitas dengan menggunakan data ulangan harian siswa

kelas VIII MTsN 1 Jember dengan menggunakan One-Way Anova

menggunakan bentuan software SPSS

e. Ditentukan sampel menggunakan teknik purposive sampling sesuai dengan

penentuan sesuai indikator dan hasil uji homogenitas, hasilnya terdapat dua

kelas yakni kelas eksperimen dan kelas kontrol.

f. Diberikan perlakukan terhadap sampel dengan memberikan soal pretest pada

kedua kelompok kelas penelitian dengan tujuan mengetahui pengetahuan awal

siswa. Soal pretest dan posttest dalam penelitian ini menggunakan beberapa

contoh soal pada penelitian lain yang sudah dilakukan modifikasi soal sesuai

kebutuhan. Penyusunan soal pretest dan posttest yang sebelum

diimplementasikan dalam penelitian harus dilakukan validasi terlebih dahulu

oleh validator. Validator dalam penelitian ini berjumlah 3 orang. Kriteria

validator adalah kriteria standar selayaknya validator umum dan tentunya

memahami terkait konteks isi dan proses dari penelitian ini, tidak hanya soal

saja, namun instrumen-instrumen yang akan diimplementasikan dalam
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penelitian yakni RPP, silabus, serta soal pretest dan soal posttest.

g. Pembelajaran dilaksanakan pada dua kelas penelitian. Pada kelas eksperimen

proses pembelajarannya menggunakan model pembelajaran problem based

learning dengan pendekatan socio scientific issue. Sedangkan pada kelas

kontrol menggunakan pembelajaran dengan metode ceramah.

h. Diberikan soal posttest kepada kedua kelas penelitian sebagai bentuk

pembanding dengan hasil posttest tersebut.

i. Dilakukan analisis data hasil penelitian, analisis data hasil pretest dan posttest

siswa akan diuji dengan menggunakan independent sample t-test untuk

mengetahui pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. Namun sebelum

melakukan uji parametrik tersebut, dilakukan uji prasyarat terlebih dahulu yaitu

uji normalitas untuk memastikan data terdistribusi normal dan juga uji

homogenitas.

j. Dilakukan penafsiran terhadap hasil analisis data yang telah diolah

menggunakan statistical Product and Service Solution (SPSS) yang

diinterpretasikan dalam bentuk tabel.

k. Penetapan kesimpulan yang merupakan tahap final penelitian yang akan

menjawab rumusan masalah yang sudah diajukan sebelumnya didasarkan pada

proses penelitian, pengumpulan, dan analisis data.

3.7 Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini, data diperoleh dari beberapa teknik pengumpulan

data, khususnya: tes tertulis, wawancara, pengamatan dan dokumentasi.

3.7.1 Tes Tulis

Tes ini adalah beberapa pertanyaan yang digunakan untuk mengukur

pengetahuan, keterampilan, kecerdasan atau bakat individu atau kelompok. Tes

penelitian ini digunakan sebagai instrumen pengumpulan data yang terdiri dari

bebrapa pertanyaan dengen indikator higher order thinking skills dan aktivitas

pembelajaran.

3.7.2 Teknik Wawancara

Wawancara digunakan untuk mengumpulkan informasi yang diperlukan
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dalam penelitian. Studi ini dilakukan terhadap pihak yang bersangkutan yakni

guru MTsN 1 Jember. Hasil pemeliharaan kemudian digunakan untuk mendukung

data dalam diskusi.

3.7.3 Teknik Observasi

Teknik pengamatan dalam penelitian ini digunakan mengamati dan

mencatat kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh guru secara langsung.

Teknik pengamatan ini digunakan untuk menyelesaikan dokumen dalam sebuah

penelitian yang mencakup kegiatan belajar, suasana pembelajaran, kondisi

lingkungan sekolah, dll.

3.7.4 Teknik Dokumentasi

Teknik dokumentasi dilakukan dengan mengumpulkan data kelas VIII

MTsN 1 Jember Tahun Akademik 2021/2022, foto kegiatan, pretest dan posttest

selama penelitian, hasil tes harian pada materi sebelumnya. Didokumentasikan

dengan kamera dalam bentuk gambar, tulisan, dan perekam suara.

3.8 Instrumen Penelitian
3.8.1 Pedoman wawancara

Kegiatan wawancara dilakukan dengan seorang guru dari Kelas VIII di

MTS Negeri 1 Jember. Daftar pertanyaan yang diajukan meliputi: (1) respons

siswa dalam proses pembelajaran, (2) kemampuan higher order thinking skills

siswa, (3) kegiatan pembelajaran siswa (4) model pembelajaran yang sering

digunakan, dan sebagainya.

3.8.2 Lembar Observasi

Lembar observasi digunakan untuk mengamati proses kegiatan pengajaran

dan pembelajaran dalam kelas kontrol dan eksperimen. Kegiatan pengamatan ini

dilakukan dengan mengamati semua kegiatan selama kegiatan pembelajaran di

kelas menggunakan arahan pengamatan.

3.8.3 Lembar Soal Tes

Tes ini adalah sejumlah pertanyaan yang diajukan untuk mengekspresikan

situasi atau tingkat perkembangan atau satu atau lebih aspek psikologis yang dapat

mengambil bentuk hasil atau pembelajaran, minat, bakat, sikap, pengetahuan, dan
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reaksi motorik (Kunandar, 2013: 186). Instrumen tes dalam penelitian ini adalah

dalam bentuk pertanyaan tes yang diberikan kepada siswa. Tes uji coba yang

digunakan adalah tes yang mencakup indikator HOTS untuk menemukan tingkat

kapasitas refleksi tingkat tinggi. Pertanyaan pretest dan posttest untuk mengukur

higher order thinking skills. Teknik dan instrumen pengumpulan data adalah

sebagai berikut:

Table 3.2 Teknik Dan Instrumen Pengumpulan Data

No Data
Waktu

Pengumpulan
Data

Teknik
Pengumpulan

Data

Instrumen
Pengumpulan

Data
1. Siswa dengan

kemampuan
HOTS
sebelum
belajar dengan
model
pembelajaran
PBL dengan
pendekatan
SSI

Sebelum
pembelajaran
dengan model
pembelajaran
PBL dengan
pendekatan SSI

Metode tes
(Pretest)

Tes HOTS

2. HOTS
siswa setelah
pembelajaran
dengan model
pembelajaran
PBL dengan
pendekatan
SSI

Setelah
pembelajaran
dengan model
pembelajaran
PBL dengan
pendekatan SSI

Metode Test
(posttest)

Tes HOTS

3.9 Teknik Analisis Data
3.9.1 Analisis Data Pada Kemampuan Higher Order Thinking Skills

Adapun analisis data pada penelitian ini sebagai berikut:

a. Uji Homogenitas

Tes homogenitas dalam penelitian ini dimaksudkan untuk menunjukkan

bahwa dua atau lebih kelompok sampel dari populasi memiliki varian yang

sama. Tes homogenitas dalam penelitian ini menggunakan tes one way anova

dengan data uji harian sebelumnya. Dasar untuk membuat keputusan tes

homogenitas yaitu:
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1. Jika nilai signifikansi (Sig.) ≥ 0,05, maka artinya data homogen.

2. Jika nilai signifikansi (Sig.) < 0,05, maka artinya data tidak homogen atau

heterogen.

b. Analisis hasil tes siswa

Analisis data adalah dekomposisi atau degradasi set ke dalam

komponen yang lebih kecil. Sesuai dengan tujuan analisis. Analisis

kapasitas refleksi tingkat tinggi adalah hasil dari pra-tes siswa dan post-test

yang dilakukan pada awal dan pada akhir pembelajaran. Adapun kriteria

evaluasi dan skor untuk higher order thinking skills siswa yaitu:

Nk = ∑ skor perolehan x 100%

∑ skor maksimal

Keterangan:

Nk = Nilai kemampuan HOTS

Menurut perhitungan menggunakan rumus di atas, langkah

selanjutnya adalah mengklasifikasikan tingkat refleksi siswa dalam tabel

sesuai dengan tabel di bawah ini yaitu:

Tabel 3.3 Kriteria Berpikir Tingkat Tinggi Siswa

Skor Kategori
35 – 60 Kemampuan Berpikir HOTS Tinggi
45 – 52 Kemampuan Berpikir HOTS Sedang
36 – 44 Kemampuan Berpikir HOTS Cukup
0 – 35 Kemampuan Berpikir HOTS Rendah

(Sarawati et al., 2020)

a. Uji Normalitas

Tes normalitas adalah tes yang digunakan untuk mengukur apakah data

terdistribusi normal sehingga data dapat digunakan dalam statistik parametrik.

Data normal adalah persyaratan absolut sebelum melakukan analisis statistik

parametrik, yaitu uji independent sample t-test untuk mengukur hasil pretest

rata-rata dan post-test dari kedua kelas tersebut. Pada penelitian ini yaitu tes

normalitas Kolmogorov-Smirnov. Keputusan Dasar pembuatan dalam Tes

Normalitas, yaitu:

1. Jika nilai signifikansi (Sig.) ≥ 0,05 artinya distribusi data normal.

2. Jika nilai signifikansi (Sig.) < 0,05 artinya distribusi data tidak normal
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b. Uji independent sample t-test

Uji independent sample t-test digunakan untuk membandingkan rata -rata

(rata -rata) antara dua populasi yang tidak saling terkait, apakah kedua

kelompok memiliki rata -rata yang sama atau tidak. Tes sampel independen

dapat digunakan jika varian data terdistribusi secara normal. Namun, jika data

didistribusikan secara abnormal, pengganti alternatif untuk tes independent

sample t-test yaitu menggunakan uji mann whitney. Uji Independent sample t-

test dalam penelitian ini digunakan untuk menemukan atau menguji dua sampel

rata -rata yang belum dibayar, yaitu kelas kontrol dan kelas eksperimental yang

menggunakan model Problem based learning dengan pendekatan Socio-

Scientific Issue (SSI). Interpretasi pada uji independent sample t-test yaitu:

1. Hipotesis Statistik

a. H0: A1 = A2 (nilai rata-rata siswa kelas eksperimen tidak berbeda dengan

kelas kontrol).

b. Ha: A1 > A2 (nilai rata-rata siswa kelas eksperimen lebih baik daripada kelas

kontrol).

2. Kriteria Uji Statistik

a. Jika p (signifikansi) > 0,05 maka hipotesis nihil (H0) diterima dan hipotesis

alternatif (Ha) ditolak

b. Jika p (signifikansi) ≤ maka hipotesis nihil (H0) ditolak dan hipotesis

alternatif (Ha) diterima

3.9.2 Analisis Data pada Aktivitas Belajar Siswa

Jenis instrumen untuk evaluasi kegiatan pembelajaran siswa yang

digunakan dalam penelitian ini adalah lembar pengamatan yang berisi indikator

yang akan bernilai dalam kegiatan pembelajaran siswa. Lembar pengamatan yang

berisi indikator kegiatan pembelajaran siswa dapat dilihat di tabel 3.4
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Tabel 3.4 Lembar Observasi Aktivitas Belajar Siswa
N
am

a
Si
sw
a

Aspek yang Diamati

Sk
or

N
ila
i

A1 A2 A3 A4

M
en
ge
rj

ak
an

Pe
nu
ga
sa

n

Be
rd
isk

u
si

M
en
gu
ra

ik
an

M
as
al
ah

M
em

pe
r

ha
tik
an

G
ur
u

Be
rta
ny
a

M
en
an
gg

ap
i

1 1 2 1 1 2
0 1 2 3 0 1 2 3 0 1 2 3 0 1 2 3 0 1 2 3 0 1 2 3

Jumlah Akhir
Keterangan:

A1 = writing activities

1. Siswa mengerjakan penugasan sesuai arahan guru

A2 = oral activities

1. Siswa bekerja dalam kelompok atau berdiskusi

2. Siswa dapat menguraikan masalah

A3 = visual activities

1. Siswa memperhatikan penjelasan dan instruksi guru

A4 = mental activities

1. Siswa bertanya kepada guru, maupun teman sejawat

2. Menanggapi pertanyaan teman sejawat

Sehingga ditinjau berdasarkan lembar observasi dan indikator tersebut,

maka untuk menghitung nilai total per siswa digunakan rumus berikut :

Nilai = x 100

Data skor dicari persentase aktivitas belajarnya, dengan menggunakan

rumus dibawah ini:

Pα = x 100 %

Keterangan:

Pα = persentase aktivitas belajar siswa

m = jumlah skor yang dicapai siswa

M = jumlah skor maksimal
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Berdasarkan kriteria persentase keaktifan siswa pada penelitian ini, maka

diuraikan kriteria persentase keaktifan siswa berdasarkan Masyhud, (2016:68)

yang diuraikan dalam tabel:

Tabel 3.5 Kriteria Aktivitas Belajar

Persentase Aktivitas Belajar Kriteria Aktivitas Siswa
80% ≤ P ≤ 100% Sangat Aktif
60%≤ P < 80% Aktif
40% ≤ P < 60% Cukup Aktif
20% ≤ P < 40% Kurang Aktif
0% ≤ P < 20% Sangat Kurang Aktif

(Umami et al., 2019)
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BAB 4. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian
4.1.1 Higher Order Thinking Skills

Data yang digunakan untuk analisis higher order thinking skills siswa

adalah skor atau nilai pretest dan juga nilai posttest. Pretest dan posttest diberikan

pada kedua dalam bentuk soal berupa soal pilihan ganda dan juga soal essay yang

berjumlah 10 dengan indikator higher order thinking skills yakni soal-soal yang

diberikan memiliki kriteria level HOTS dengan level kognitif C4 (menganalisis),

C5 (mengevaluasi), C6 (Mencipta). Pemberian pretest dilakukan di awal

pembelajaran dan posttest di akhir pembelajaran. Hasil kemampuan kognitif ini

menjadi acuan untuk mengetahui kemampuan HOTS pada siswa. Adapun data

hasil pretest dan posttest secara singkat dapat dilihat pada tabel 4.1

Tabel 4.1 Data hasil pretest dan posttest

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
Pretest Posttest Pretest Posttest

Jumlah Siswa 32 32 32 32
Nilai Tertinggi 82 96 86 91
Nilai terendah 17 22 10 15
Rata-Rata 40,97 74,75 37,72 52,31
Standar Deviasi 20,02 16,91 19,31 17,35

Informasi data pada tabel 4.1 rata-rata semua nilai pretest siswa kelas

eksperimen maupun kelas kontrol adalah memiliki kemampuan HOTS cukup.

Nilai pretest dan posttest pada higher order thinking skills menunjukkan bahwa

jumlah siswa pada kedua kelas adalah 32 siswa. Pada hasil rata-rata nilai pretest

kelas eksperimen dan kelas kontrol tidak memiliki perbedaan rata-rata yang

signifikan yakni pada kelas eksperimen 40,97 dan pada kelas kontrol memiliki

rata-rata 37,72. Pada hasil rata-rata posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol

memiliki perbedaan rata-rata yang signifikan yakni pada kelas eksperimen adalah

74,75 dan rata-rata pada kelas kontrol adalah 52,31.
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Pada kelas eksperimen nilai pretest tertinggi adalah 82 dan nilai terendah

adalah 17 sedangkan nilai posttest tertinggi adalah 96 dan nilai terendah adalah 22.

Pada kelas kontrol untuk nilai pretest tertinggi adalah 86 dan nilai terendah adalah

10 dan nilai posttest tertinggi adalah 91 dan nilai terendah adalah 15. Ketika nilai

pretest dan posttest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol diinterpretasikan

akan terlihat seperti gambar 4.1

Gambar 4.1 Grafik rekapitulasi rata-rata hasil pretest posttest

Pada grafik rekapitulasi rata-rata hasil pretest posttest didapatkan hasil

sebelum dilakukan pembelajaran pada kelas kontrol dan eksperimen memiliki

nilai yan g relatif sama dan tidak menunjukkan adanya perbedaan yang siginifikan,

namun setelah dilakukan pembelajaran pada kelas eksperimen yakni dengan

menggunakan model pembelajaran problem based learning dengan pendekatan

socio scientific issue terdapat perbedaan nilai posttest yang signifikan antara kelas

kontrol dan eksperimen, besarnya selisih nilai posttest diantara kedua kelas

tersebut yakni 22,44 dimana rata-rata nilai pada kelas eksperimen lebih tinggi.

Namun, perlu dilakukan analisis yang lebih akurat dan detail untuk mengetahui

perbedaan signifikan dari pengaruh perlakuan yang telah ditetapkan yakni dengan

menggunakan uji independent sample t-test.

Uji independent sample t-test akan dilakukan, namun perlu dilakukan uji

prasyarat terlebih dahulu yaitu uji normalitas dan uji homogenitas pada data nilai
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pretest posttest. Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data

terdistribusi dengan normal atau tidak. Uji homogenitas dilakukan untuk

mengetahui data yang akan dilakukan uji parametrik memiliki varian yang

sama/homogen, maupun tidak homogen / heterogen. Penelitian ini menggunakan

uji kolmogorov-smirnov, hasil dari uji normalitas dapat dilihat pada tabel 4.2

Tabel 4.2 hasil uji normalitas skor pretest-posttest

Kelas Kolmogrov-Smirnov
Statistic df Sig.

hasil Pretests Eksperimen .155 32 .050
posttest Eksperimen .122 32 .200
Pretest Kontrol .084 32 .200
Posttest Kontrol .108 32 .200

Pada tabel 4.2 hasil uji normalitas tersebut menyatakan bahwa nilai

signifikan posttest pada kelas eksperimen dan juga kontrol memiliki nilai yang

sama yakni 0,200. sedangkan pada data pretest kelas eksperimen dan kontrol

memiliki nilai signifikan berturut-turut 0,050 dan 0,200. Berdasarkan dasar

pengambilan keputusan uji normalitas ketikan nilai signifikansi lebih dari 0,05

maka data terdistribusi dengan normal maka dapat dilanjutkan dengan uji

homogenitas pada data pretest kelas eksperimen dan kelas kontrol yang terdapat

pada tabel 4.3 dibawah ini.

Tabel 4.3 Hasil uji homogenitas data pretest

Hasil uji homogenitas data pretest

Test of Homogeneity of Variances
Hasil Pretest
Levene Statistic df1 df2 Sig.
.599 1 62 .442

Ditinjau dari tabel 4.3 bahwa hasil signifikansi yaitu 0,442 yang berarti

nilai signifikan dari hasil pretest kelas eksperimen dan kelas kontrol adalah lebih

dari 0,05 (0,442 > 0,05). Berpedoman jika nilai signifikansi lebih besar dari 0,05

maka menunjukkan bahwa hasil pretest dari kedua kelas adalah homogen. Maka

data pretest memenuhi syarat untuk melakukan uji statistik parametrik.

Untuk mengetahui adanya perbedaan pengaruh signifikan hasil pretest
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siswa pada kelas eksperimen maupun kelas kontrol maka dilakukan uji parametrik

yaitu uji independent sample t-test. Sebelum dilakukan uji independent sample t-

test perlu adanya hipotesis nol (H0) dan hipotesis alternatif (Ha) sebagai pedoman

untuk pengambilan keputusan. Hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini

yakni:

a. H0 = tidak terdapat perbedaan signifikan rata-rata nilai hasil pretest higher

order thinking skills siswa antara kelas eksperimen dan kelas kontrol

b. Ha = terdapat perbedaan signifikan rata-rata nilai hasil pretest higher order

thinking skills antara kelas eksperimen dan kelas kontrol

c. Jika p (signifikansi) > 0,05 maka hipotesis nihil (H0) diterima dan hipotesis

alternatif (Ha) ditolak

d. Jika p (signifikansi) ≤ maka hipotesis nihil (H0) ditolak dan hipotesis

alternatif (Ha) diterima

Hasil uji independent sample t-test pada data pretest kelas eksperimen dan

kelas kontrol dapat dilihat pada tabel 4.4 dibawah ini.

Tabel 4.4 Hasil uji independent sample t-test pada data pretest kelas eksperimen

dan kelas kontrol

Kelas N Mean Std.
Deviasi

Std. Error
Mean

Higher
Order
Thinking
Skills

Eksperimen 32 40.97 20.025 3.540

Kontrol 32 37.72 19.309 3.413

Kelas Rata-rata p-value
Higher Order
Thinking Skills

Eksperimen
Kontrol

40.97
37.72 .511

Ditinjau dari tabel 4.4 diketahui bahwa sig. (2-tailed) atau p- value higher

order thinking skills adalah 0,511. Berpedoman pada keputusan uji independent

sample t-test dapat dinyatakan bahwa nilai signifikan pretest higher order thinking

skills siswa yaitu lebih besar dari 0,05 (0,511 > 0,05) maka dapat ditarik hipotesis

yaitu 0,05 maka hipotesis nihil (H0) diterima dan hipotesis alternatif (Ha) ditolak.

Artinya tidak terdapat perbedaan signifikan rata-rata nilai hasil pretest higher
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order thinking skills siswa antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Maka dapat

disimpulkan bahwa kemampuan awal higher order thinking skills siswa pada pada

kelas eksperimen maupun kelas kontrol adalah relatif sama. Kemudian dilakukan

olah data hasil posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol yang sebelumnya

dilakukan uji homogenitas terlebih dahulu. Hasil uji homogenitas nilai posttest

dapat dilihat pada tabel 4.5.

Tabel 4.5 Hasil uji homogenitas nilai posttest

Test of Homogeneity of Variances
Hasil Posttest
Levene Statistic df1 df2 Sig.

.021 1 62 .885

Ditinjau dari tabel 4.5 bahwa hasil signifikan yaitu sebesar 0,885 yang

maknanya nilai tersebut lebih besar dari 0,05 (0,885 > 0,05). Jika nilai signifikan

lebih besar dari 0,05 maka menunjukkan bahwa hasil pretest dari kedua kelas

adalah homogen. Data terdistribusi normal dan homogen maka data pretest

memenuhi syarat untuk melakukan uji statistik parametrik.

Untuk mengetahui perbedaan signifikan pengaruh hasil posttest siswa pada

kelas eksperimen dan juga kelas kontrol dilakukan uji parametrik yaitu uji

independent sample t-test. Namun sebelumnya perlu dilakukan adanya hipotesis

nol (H0) dan hipotesis alternatif (Ha) sebagai pedoman untuk pengambilan

keputusan. Dimana hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini yakni:

a. H0 = tidak terdapat perbedaan signifikan rata-rata nilai hasil posttest higher

order thinking skills siswa antara kelas eksperimen dan kelas kontrol

b. Ha = terdapat perbedaan signifikan rata-rata nilai hasil posttest higher order

thinking skills antara kelas eksperimen dan kelas kontrol

c. Jika p (signifikansi) > 0,05 maka hipotesis nihil (H0) diterima dan hipotesis

alternatif (Ha) ditolak

d. Jika p (signifikansi) ≤ maka hipotesis nihil (H0) ditolak dan hipotesis

alternatif (Ha) diterima

Hasil uji independent sample t-test pada data posttest kelas eksperimen dan

kelas kontrol dapat dilihat pada tabel 4.6
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Tabel 4.6 Hasil uji independent sample t-test

Kelas N Mean Std.
Deviasi

Std. Error
Mean

Higher
Order
Thinking
Skills

Eksperimen 32 74.75 16.913 2.990

Kontrol 32 52.31 17.349 3.067

Kelas Rata-rata p-value
Higher Order
Thinking Skills

Eksperimen
Kontrol

74.75
52.31 .000

Ditinjau dari data hasil uji ada tabel 4.6 diketahui bahwa besar sig. (2-

tailed) atau p-value higher order thinking skills adalah 0,000. Berpedoman pada

keputusan uji independent sample t-test dapat dinyatakan bahwa nilai lebih kecil

dari 0,05 (0,000 < 0,05) maka dapat ditarik hipotesis H0 ditolak dan Ha diterima.

Artinya terdapat perbedaan signifikan rata-rata nilai hasil posttest higher order

thinking skills antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Dari hasil yang didapat

tersebut dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran problem based

learning dengan pendekatan socio scientific issue berpengaruh signifikan terhadap

higher order thinking skills siswa SMP. Setelah diketahui perbedaan rata-rata dan

pengaruh signifikan adanya model pembelajaran problem based learning dengan

pendekatan socio scientific issue terhadap higher order thinking skills.

4.1.2 Aktivitas Belajar Siswa

Analisis aktivitas belajar dilakukan dengan cara mengamati siswa pada

saat kegiatan pembelajaran berlangsung. Kegiatan pembelajaran yang diamati

sesuai dengan indikator yang telah ada. Ketika pengambilan data aktivitas belajar

siswa baik pada kelas eksperimen maupun kelas kontrol terdapat observer yang

melaksanakan pengamatan sesuai dengan lembar observasi aktivitas belajar siswa.

Observer terdiri dari mahasiswa pendidikan IPA yang telah melakukan observasi

di tempat penelitian. Adapun rekapitulasi persentase aktivitas belajar siswa pada

kelas kontrol dapat dilihat pada tabel 4.7
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Tabel 4.7 Rekapitulasi persentase aktivitas belajar siswa pada kelas kontrol

Indikator

Pertemuan Rata-
rata

(indikat
or)

Kategori1(%) 2(%) 3(%)

Mengerjakan Penugasan 90,63 90,63 94,79 92,02 Sangat baik
Berdiskusi 0,00 0,00 0,00 0,00 Sangat kurang
Menguraikan Masalah 0,00 0,00 2,08 0,69 Sangat kurang
Memperhatikan Guru 98,96 98,96 95,83 97,92 Sangat baik
Bertanya 7,29 3,13 21,88 10,77 Sangat kurang
Menanggapi 64,58 44,79 50,00 53,12 Cukup
Rata-rata (pertemuan) 43,58 39,59 44,10 42,42 CukupKategori Cukup Kurang Cukup Cukup

Pada kelas eksperimen rekapitulasi aktivitas belajar siswa terdapat pada

tabel 4.8 berikut ini:

Table 4.8 Rekapitulasi persentase aktivitas belajar siswa pada kelas eksperimen

Indikator

Pertemuan Rata-
rata

(indikat
or)

Kategori1(%) 2(%) 3(%)

Mengerjakan Penugasan 100 100 100 100,00 Sangat baik
Berdiskusi 82,29 83,33 91,67 85,76 Sangat baik
Menguraikan Masalah 26,04 73,96 73,96 57,99 Cukup
Memperhatikan Guru 86,46 96,88 98,96 94,10 Sangat baik
Bertanya 44,78 63,54 62,50 65,62 Baik
Menanggapi 70,83 63,54 62,5 65,62 Baik
Rata-rata (pertemuan) 68,40 78,99 81,95 76,45

BaikKategori Baik Baik Sangat
baik Baik

Ditinjau dari tabel 4.8 dan 4.9 bahwa hasil persentase pada indikator di

kelas kontrol lebih rendah apabila dibandingkan dengan nilai persentase di kelas

eksperimen. Pada indikator pertama yaitu mengerjakan penugasan yaitu pada

kelas kontrol dengan persentase 92,02% dengan kategori sangat baik pada kelas

kontrol dan persentase 100% dengan kategori sangat baik pada kelas eksperimen.

Pada indikator kedua yaitu berdiskusi dengan persentase 0,00% dengan kategori

sangat kurang pada kelas kontrol dan persentase 85,76% dengan kategori sangat

baik pada kelas eksperimen. Indikator ketiga yakni menguraikan masalah dengan
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persentase 0,69% dengan kategori sangat kurang pada kelas kontrol dan

persentase 57,99% dengan kategori cukup pada kelas eksperimen. Indikator

keempat adalah memperhatikan guru dengan persentase 97,97% dengan kategori

sangat baik pada kelas kontrol dan persentase 94,10% dengan kategori sangat baik

pada kelas eksperimen. Indikator kelima adalah bertanya dengan persentase

10,77% dengan kategori sangat kurang pada kelas kontrol dan persentase 65,62%

dengan kategori baik pada kelas eksperimen. Dan indikator yang keenam adalah

menanggapi dengan persentase 42,42% dengan kategori cukup pada kelas kontrol

dan persentase 65,62% dengan kategori baik pada kelas eksperimen. Pada kelas

kontrol dengan rata-rata persentase dari keseluruhan indikator pada pertemuan

pertama adalah 43,58% dengan kategori cukup, pertemuan kedua 39,59% dengan

kategori kurang dan 44,10% dengan kategori cukup pada pertemuan ketiga.

Sedangkan pada kelas eksperimen dengan rata-rata dari keseluruhan indikator

pada tiap pertemuan adalah pada pertemuan pertama adalah 68,40% dengan

kategori baik, pertemuan kedua 78,99% dengan kategori baik, dan pertemuan

ketiga dengan persentase 81,95% dengan kategori sangat baik. Dari persentase

aktivitas belajar yang telah diteliti adalah memiliki rata-rata 42,42% pada kelas

kontrol dengan kategori cukup, dan persentase pada kelas eksperimen adalah

76,45% dengan kategori baik. Kesimpulan dari data yang telah diperoleh adalah

persentase pada kelas eksperimen lebih besar apabila dibandingkan dengan

persentase pada kelas kontrol.

4.2 Pembahasan

Pengaruh Model Pembelajaran Problem Based Learning Dengan Pendekatan

Socio Scientific Issue dalam Pembelajaran IPA Terhadap Higher Order Thinking

Skills Dan Aktivitas Belajar Siswa SMP. Hipotesis pertama pada penelitian ini

adalah pengaruh model pembelajaran problem based learning dengan pendekatan

socio scientific issue terhadap higher order thinking skills pada materi zat aditif

dan zat adiktif siswa SMP. Berdasarkan data hasil penelitian bahwa integrasi

model problem based learning dengan pendekatan socio scientific issue dimana

model dan pendekatan saling berkaitan atau berhubungan dengan higher order
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thinking skills. Model problem based learning dengan 5 sintaks yang

diintegrasikan ke dalam pendekatan socio scientific issue yang dengan 4 bagian

sesuai pada tabel 2.2. Model problem based learning memfokuskan untuk

memecahkan masalah yang berkaitan dengan model kolaborasi dan menggunakan

tingkat kapasitas refleksi yang tinggi, yaitu kemampuan untuk mensintesis analisis,

dan evaluasi atau penggunaan penemuan untuk menyelesaikan masalah sehingga

belajar menurut masalah dapat menyebabkan refleksi keterampilan siswa untuk

mengoptimalkan dengan baik proses kerja antar kelompok yang sistematis

sehingga siswa mampu menguji, memperbaiki, memperdayakan, dan

mengembangkan keterampilan refleksi mereka sebagai basis yang berkelanjutan

(Rusman, 2012: 229).

Ketika diintegrasikan model pembelajaran problem based learning dengan

pendekatan socio scientific issue dalam kegiatan pembelajaran, siswa lebih

banyak berperan aktif dalam kegiatan pembelajaran. Hal tersebut dikarenakan

permasalahan yang disajikan dikaitkan dengan permasalahan-permasalahan atau

isu yang sedang ramai diperbincangkan sebagai isu-isu sosial dalam kehidupan

siswa. Dengan begitu ketika siswa telah disajikan suatu topik permasalahan yang

terintegrasi dengan kehidupan nyata (kontekstual) maka siswa mampu

meningkatkan pengetahuan konsep serta meningkatkan higher order thinking

skills (Rahmadani, 2017). Sedangkan pendekatan socio scientific issue

mengaitkan isu-isu sosial siswa dimana hal tersebut akan mendorong siswa untuk

lebih berperan aktif dalam memecahkan suatu permasalahan yang diambil dari

kehidupan mereka (kontekstual). Sehingga ketika model problem based learning

diintegrasikan dengan pendekatan socio scientific issue akan sangat berdampak

pada kemampuan berpikir tingkat tinggi atau higher order thinking skills siswa.

Hal ini sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan Qamariyah et al., (2021)

bahwa proses pembelajaran dengan konteks socio scientific issue dapat

meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi atau higher order thinking skills

siswa.

Ditinjau dari perbedaan antara kelas kontrol dan eksperimen dibuktikan

dengan penggunaan model problem based learning dengan pendekatan socio
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scientific issue lebih efektif dan efisien digunakan untuk pembelajaran dibanding

menggunakan model konvensional. Dikarenakan dalam model problem based

learning dengan pendekatan socio scientific issue guru memberikan kebebasan

dalam merumuskan, memecahkan, dan mencari solusi permasalahan serta berpikir

secara luas dalam mencari dan mengambil keputusan dalam suatu permasalahan

sosial yang disajikan. Dan juga siswa dapat mempertimbangkan aspek-aspek lain

seperti etika, moral, dan sosial dalam proses pemecahan masalah tersebut

sehingga siswa lebih mampu dalam memecahkan masalah. Dengan penerapan

problem based learning dengan pendekatan socio scientific issue siswa dapat

memikirkan berbagai opsi cara untuk menentukan suatu keputusan dari

pemecahan masalah tersebut sehingga dapat meningkatkan kemampuan berpikir

kritis siswa, siswa yang memiliki kemampuan berpikir kritis akan mampu

mengambil keputusan secara bijaksana dengan memberikan berbagai alasan yang

sifatnya kritis (Brookhart, 2010). Berpikir kritis merupakan suatu proses

kompleks yang didalamnya membutuhkan kemampuan higher order thinking

skills dalam mengolah sebuah informasi. Oleh karena itu, seseorang yang

memiliki kemampuan berpikir kritis akan selalu menganalisis masalah socio

scientific issue yang ditemui kemudian menghubungkan dengan pengetahuan

yang telah mereka miliki dan selanjutnya digunakan untuk dapat menemukan

solusi terbaik dari masalah tersebut. Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang

menerapkan socio scientific issue dengan beberapa topik dengan tujuan:

memudahkan siswa dalam mengkontekstualisasi dunianya untuk membuat siswa

lebih aktif dalam pembelajaran sains (Feierabend & Eilks, 2010),

mengembangkan pengetahuan/konsep-konsep ilmiah, keterampilan berpikir

tingkat tinggi (Higher Order Thinking Skills) dan penalaran, demikian juga

keterampilan siswa dalam argumentasi dan membuat keputusan (Dawson &

Venville, 2013).

Keunggulan dari penerapan model pembelajaran problem based learning

dengan pendekatan socio scientific issue yang telah diterapkan dalam

pembelajaran dapat dilihat dari hasil yang signifikan terhadap higher order

thinking skills dimana pada kelas yang menerapkan pembelajaran tersebut
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mengalami peningkatan hasil skor HOTS apabila dibanding kelas dengan

pembelajaran konvensional. Hal ini dikarenakan penerapan antara model dan

pendekatan yang tepat dimana pada model pembelajaran problem based learning

siswa akan difokuskan pada permasalahan dan juga proses pemecahan masalah

yang didalamnya terdapat berbagai proses yang dilakukan oleh siswa dimana

siswa akan memikirkan berbagai solusi untuk pemecahan masalah tersebut.

Sedangkan pada pendekatan socio scientific issue dimana siswa akan disajikan

berbagai isu sosial ilmiah dan siswa dituntun untuk memikirkan solusi dari isu

yang telah disajikan tersebut sehingga siswa akan berfikir pada tingkatan yang

lebih tinggi untuk memecahkan isu-isu tersebut. Pada penelitian ini diterapkan

antara model pembelajaran problem based learning dengan pendekatan socio

scientific issue maka dengan demikian dapat dilihat bahwa hal tersebut sangat

berpengaruh terhadap higher order thinking skills dikarenakan dalam proses

pembelajarannya siswa dituntut untuk memikirkan solusi dari permasalahan

tersebut dengan level kognitif lebih tinggi.

Hipotesis kedua dari penelitian adalah Pengaruh penggunaan model

pembelajaran problem based learning dengan pendekatan socio scientific issue

terhadap aktivitas belajar siswa. Berdasarkan hasil penelitian yang telah

diinterpretasikan dalam bentuk grafik pada gambar 4.1 menunjukkan bahwa ada

perbedaan antara kelas kontrol dan kelas eksperimen yang signifikan. Kegiatan

belajar adalah semua kegiatan dalam proses pengajaran dan pembelajaran yang

optimal untuk menciptakan suasana di kelas di bidang kondusif, guru dan siswa

secara aktif membangun pemahaman tentang masalah atau segala sesuatu yang

mereka hadapi dalam proses pembelajaran. (Putra, Syarifuddin & Zulfah, 2018).

Aktivitas siswa dalam proses pembelajaran akan menimbulkan interaksi

antara guru dengan siswa ataupun dengan siswa itu sendiri. Dalam proses

pembelajaran guru bertugas untuk memfasilitasi dan membimbing siswa untuk

membantu perkembangan dalam proses belajar siswa. Hasil penelitian pada kelas

eksperimen dan kelas kontrol memiliki perbedaan yang signifikan. Pada kelas

kontrol cenderung pasif yang hanya memperhatikan dan mendengarkan ketika

guru menjelaskan materi, dibuktikan dengan persentase skor siswa pada kelas
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kontrol indikator menanggapi yang dikategorikan sebagai kriteria aktivitas belajar

siswa yang cukup aktif. Namun sebaliknya, pada kelas eksperimen pada indikator

menanggapi yaitu aktif. Oleh karena itu guru perlu merancang alternatif baru dan

menginterpretasikan sebuah strategi yang dapat meningkatkan aktivitas siswa

sesuai dengan kognitif dan motorik siswa. Penggunaan model pembelajaran

problem based learning dengan pendekatan socio scientific issue merupakan salah

satu strategi yang dapat digunakan untuk meningkatkan aktivitas belajar siswa.

Sesuai dengan hasil penelitian ini bahwa hasil rata-rata dari 6 indikator pada kelas

eksperimen dan kelas kontrol memiliki selisih perbedaan yang signifikan.

Terutama pada indikator berdiskusi yang selisih skor kelas kontrol dan kelas

eksperimen lebih besar dari pada indikator yang lainnya. Melalui penerapan

model pembelajaran problem based learning dengan pendekatan socio scientific

issue siswa dapat mengeksplorasi pengetahuannya dan lebih leluasa untuk

berdiskusi bersama guru maupun sesama teman sejawatnya dalam mencari solusi

dari permasalahan yang telah disajikan.

Pada indikator menguraikan masalah terdapat selisih skor yang signifikan

antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Pada kelas kontrol dengan kategori

sangat kurang siswa cenderung belum mampu untuk menguraikan masalah secara

individu maupun kelompok. Sedangkan pada kelas eksperimen siswa masuk ke

dalam indikator cukup aktif dalam menguraikan masalah yang disajikan dalam

pembelajaran. Penggunaan model problem based learning dengan pendekatan

socio scientific issue merupakan kolaborasi model dan pendekatan yang tepat

guna untuk meningkatkan aktivitas belajar secara maksimal karena didalam socio

scientific issue pemakaian materi atau topik bertemakan sains dengan segaja agar

siswa aktif dalam kegiatan berdialog, musyawarah, diskusi, serta berdebat

(Rahayu Sri, 2019).

Penelitian yang telah dilakukan juga terdapat kendala di dalamnya, kendala

pada penelitian ini yakni ketika ditinjau dari aktivitas siswa yang tidak merata dari

beberapa indikator seperti bertanya, menguraikan masalah, dan juga berdiskusi.

Kendala ini terjadi pada kedua kelas baik kelas eksperimen maupun kelas kontrol,

namun pada kelas kontrol lebih pasif jika dibandingkan dengan kelas eksperimen.
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Namun kendala tersebut dapat diatasi dengan cara pembimbingan lebih spesifik

pada kedua kelas masing masing secara detail yang dilakukan oleh guru.

Penggunaan model problem based learning dengan pendekatan socio

scientific issue pada proses pembelajaran mendorong siswa untuk dapat

menyelesaikan permasalahan yang terkait dengan isu-isu sosial dalam kehidupan

sehari-hari siswa dan siswa diharapkan mencari alternatif solusi permasalahan

tersebut, sehingga ketika masalah kontekstual atau isu sosial yang ada dalam

keseharian siswa diterapkan dalam pembelajaran siswa lebih tertarik dan lebih

aktif dalam proses pembelajaran jika dibanding dengan penggunaan model

pembelajaran konvensional. Dimana pada pembelajaran konvensional lebih

dominan guru yang memberikan materi secara penuh dengan pembelajaran yang

berpusat pada guru atau Teacher Center Learning (TCL) dengan metode ceramah,

penugasan, dan pemberian contoh soal yang bersifat hanya satu arah. Sehingga

siswa tidak bisa dengan mudah mengembangkan kemampuan berpikirnya, hal ini

dibuktikan dengan skor pada indikator menguraikan masalah, berdiskusi, bertanya

dimana pada kelas kontrol tergolong rendah. Sedangkan pada kelas eksperimen

dengan menerapkan model problem based learning dengan pendekatan socio

scientific issue siswa dapat lebih menunjukkan kemampuannya dalam bertanya,

berpendapat, dan mengembangkan kemampuan berpikir serta menemukan solusi

dalam suatu permasalahan dan menyampaikan pendapatnya. Tidak hanya itu

dalam kelas eksperimen siswa juga aktif berdiskusi ketika diberikan penugasan

dan mengerjakan LKPD dengan baik sesuai dengan arahan.

Berdasarkan uraian dan hasil penelitian diatas maka aktivitas belajar siswa

kelas kontrol lebih rendah apabila dibandingkan dengan kelas eksperimen

sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh penggunaan model

pembelajaran problem based learning dengan pendekatan socio scientific issue

terhadap aktivitas belajar siswa. Hal ini juga dibuktikan pada penelitian Apriliatin

(2016) bahwa penggunaan model problem based learning berpengaruh signifikan

terhadap aktivitas belajar, serta pada penelitian Siska et al., (2020) menyimpulkan

bahwa pendekatan Sosios cientific Issue dapat meningkatkan argumentasi ilmiah,

dengan argumentasi yang dilakukan siswa maka akan meningkatkan aktivitas
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belajar siswa pada proses pembelajaran.

Berdasarkan uraian diatas, dapat dilihat bahwa penerapan model

pembelajaran problem based learning dengan pendekatan socio scientific issue

memiliki keunggulan apabila diterapkan dalam proses belajar mengajar terhadap

aktivitas belajar siswa. Karena penerapan model problem based learning berfokus

terhadap permasalahan dan pendekatan socio scientific issue dimana siswa akan

disajikan isu-isu sosial ilmiah. Dengan diterapkannya model dan pendekatan

tersebut maka siswa akan dituntut untuk proses pemecahan masalah yang

disajikan tersebut, dengan demikian siswa akan berdiskusi, mencari solusi,

berargumentasi, bertanya, dan menjawab pertanyaan dengan sesama siswa

maupun guru, maka hal tersebut akan dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa

didalam kelas.
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BAB 5. PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan dari hasil analisis dan pembahasan data dalam penelitian ini

maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

a. Penggunaan model pembelajaran problem based learning dengan pendekatan

socio scientific issue berpengaruh signifikan terhadap kemampuan higher

order thinking skills pada materi zat aditif dan zat adiktif siswa SMP.

b. Penggunaan model pembelajaran problem based learning dengan pendekatan

socio scientific issue berpengaruh terhadap aktivitas belajar pada materi zat

aditif dan zat adiktif siswa SMP.

5.2 Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka peneliti memiliki saran,

antara lain:

a. Bagi guru penggunaan model pembelajaran problem based learning dengan

pendekatan socio scientific issue dapat menggunakan isu-isu sosial yang

umum dan terdapat pada kehidupan siswa atau masalah kontekstual, sehingga

seluruh siswa dapat mengikuti dan melaksanakan tahapan dalam

pembelajaran dengan baik dan mencapai tujuan pembelajaran yang

diharapkan.

b. Bagi peneliti lain dapat melakukan kerjasama dengan guru di sekolah tersebut

agar memudahkan mengenal karakter dari siswa ketika melakukan observasi

pada saat berlangsungnya proses pembelajaran.
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LAMPIRAN
Lampiran 1. Matriks Penelitian

Judul Rumusan
Masalah Variabel Indikator Sumber

Data Metode Penelitian

Pengaruh
Model
Pembelajaran
Problem
Based
Learning
Dengan
Pendekatan
Socio
Scientific
Issue dalam
Pembelajaran
Ipa Terhadap
Higher Order
Thinking
Skills Dan
Aktivitas
Belajar Siswa
SMP

Bagaimana
Pengaruh
Signifikan Model
Pembelajaran
Problem Based
Learning dengan
Pendekatan Socio
Scientific Issue
pada Pembalajaran
IPA Materi Zat
Aditif dan Adiktif
Terhadap High
Order Thinking
Skills Siswa SMP?

Bagaimana
Pengaruh
Signifikan Model
Pembelajaran
Problem Based
Learning dengan
Pendekatan Socio
Scientific Issue

Variabel
bebas:
Model
Pembelajara
n
Problem
Based
Learning
dengan
pendekatan
Socio
Scientific
Issue

Variabel
terikat :

- Higher
Order
thinking
Skills siswa
SMP

- Aktivitas
belajar siswa

Menurut Krathwohl
(2002) dalam A
revision of Bloom‟s
Taxonomy,
menyatakan bahwa
indikator untuk
mengukur
kemampuan berpikir
tingkat tinggi atau
Higher Order
Thinking Skills
meliputi :

-Menganalisis(C4)
-Mengevaluasi (C5)
-Mencipta (C6)

Indikator Aktivitas
belajar siswa:
A1 = writing activities
1. Siswa mengerjakan
penugasan sesuai
arahan guru
A2= oral activities

Buku dan
jurnal
sebagai
literatur

Subjek
penelitian:
siswa
MTsN 1
Jember
kelas 8
semester
ganjil

Jenis penelitian ini adalah
jenis penelitian eksperimen.
Desain yang digunakan
dalam penelitian ini adalah
kuasi eksperimen dengan
jenis
rancangan
nonequivalent
(pretest and posttest)
control group design.
Waktu pelaksanaan
penelitian
ini yakni pada semester
ganjil
tahun ajaran 2021/2022.
- Teknik pengumpulan
data:
1. Tes tulis
2. Teknik wawancara
3. Teknik dokumentasi
4. Teknik observasi
lapangan
- Analisa data:
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Judul Rumusan
Masalah Variabel Indikator Sumber

Data Metode Penelitian

pada Pembalajaran
IPA Materi Zat
Aditif dan Adiktif
Terhadap
Aktivitas Belajar
Siswa SMP?

SMP 1. Siswa bekerja dalam
kelompok atau
berdiskusi
2. Siswa dapat
menguraikan masalah
A3= visual activities
1. Siswa memperhatikan
penjelasan dan instruksi
guru
A4= mental activities
1. Siswa bertanya kepada
guru, maupun temannya
2. Menanggapi pernyataan
temannya

1. Analisis Data
Kemampuan
Berpikir kritis:
a. Uji homogenitas nilai
ulangan sebelumnya
b. Uji Normalitas
c. Uji Independet Sample
T

Test.
2. Analisis data aktivitas
belajar
a. Pengisian lembar
observasi
b. Penentuan skor siswa
c. Penentuan presentase
hasil
akhir
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Lampiran 2. Silabus
SILABUS MATERI ZAT ADITIF DAN ADIKTIF

Sekolah : MTs Negeri 1 Jember

Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam (IPA)

Kelas/Semester : VIII/1 (Ganjil)

Materi : Zat Aditif dan Adiktif

Alokasi Waktu : 3 Pertemuan (6JP @ 20 menit)

Kompetensi Inti
KI1dan KI2 : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya serta menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin,

santun, percaya diri, peduli, dan bertanggung jawab dalam berinteraksi secara efektif sesuai dengan perkembangan anak di

lingkungan, keluarga, sekolah, masyarakat dan lingkungan alam sekitar, bangsa, negara, dan kawasan regional.

KI3 : Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif pada tingkat teknis dan spesifik

sederhana berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya dengan wawasan kemanusiaan,

kebangsaan, dan kenegaraan terkait fenomena dan kejadian tampak mata.

KI4 : Menunjukkan keterampilan menalar, mengolah, dan menyaji secara kreatif, produktif, kritis, mandiri, kolaboratif, dan

komunikatif, dalam ranah konkret dan ranah abstrak sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut

pandang teori.
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Kompetensi
dasar Indikator Materi

pembelajaran
Proses

Pembelajaran Penilaian Alokasi
waktu

Sumber
Belajar

3.6
Menjelaskan
berbagai zat aditif
dalam makanan
dan minuman, zat
adiktif, serta
dampaknya
terhadap
kesehatan.

3.6.1. Mengidentifikasi
jenis zat aditif
(alami dan
buatan) dalam
makanan dan
minuman

3.6.2. Menganalisis
jenis zat adiktif
dan adiktif

3.6.3. Menganalisis
pengaruh zat
aditif dan adiktif
terhadap
kesehatan

Zat Aditif dan
Zat Adiktif

 Zat aditif dan
pengaruhnya
terhadap
kesehatan

Zat adiktif
narkotika dan
psikotropika

Zat adiktif
bukan
narkotika dan
psikotropika

Dampak
negatif
penyalahgunaa
n narkotika
dan

Orientasi Siswa
Terhadap
Masalah
Guru memunculkan
masalah Socio-
Scientific Issue yang
berhubungan
dengan
zat aditif dan adiktif
yang berhubungan
dengan kehidupan
sehari-hari, dan
memotivasi siswa
untuk terlibat dalam
pemecahan
masalah.

Mengorganisir
Siswa Untuk
Belajar
Guru mengatur
peserta didik agar
berkelompok dalam

Tes:
- Soal Pretest
HOTS

- Soal Posttest
HOTS.

Non Tes :
melalui
observasi,
dan rumus
penentuan skor
siswa.

.

6 x 20
menit

Buku
interaktif
siswa, buku
pegangan
guru, dan
lembar
kerja peserta
didik (LKPD)

4.6
Membuat karya
tulis tentang
dampak
penyalahgunaan
zat aditif dan zat
adiktif
bagi kesehatan

4.6.1. Membuat karya
tulis tentang
dampak
penyalahgunaan
zat aditif dan zat
adiktif bagi
kesehatan

4.6.2. Menyajikan
karya tulis
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Kompetensi
dasar Indikator Materi

pembelajaran
Proses

Pembelajaran Penilaian Alokasi
waktu

Sumber
Belajar

psikotropika
serta
pencegahanny
a

menyelesaikan
masalah Socio

Scientific Issue yang
diberikan.
Membantu
Penyelidikan
Individual
Maupun
Kelompok
Guru mendorong
peserta didik untuk
menggumpulkan
berbagai informasi
mengeniai
pemecahan masalah
Socio Scientific
Issue yang terkait.
Mengembangkan
dan Menyajikan
Karya
Guru membantu
peserta didik
mengembangkan
dan menyajikan

tentang dampak
penyalahgunaan
zat aditif dan zat
adiktif bagi
kesehatan
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Kompetensi
dasar Indikator Materi

pembelajaran
Proses

Pembelajaran Penilaian Alokasi
waktu

Sumber
Belajar

karya mengenai
solusi yang mereka
hasilakan untuk
mengatasi masalah
Socio-Scientific
Issue tersebut.

Menganalisis dan
Mengevaluasi
Proses Pemecahan
Masalah
Guru membantu
peserta didik dalam
melakukan refleksi
dan juga evaluasi
terhadap solusi
dan juga proses
berpikir yang
mereka gunakan
dalam memecahkan
masalah Socio

Scientific Issue
tersebut.
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Lampiran 3. RPP Kelas Eksperimen
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

KELAS EKSPERIMEN

Satuan Pendidikan : SMP/MTs

Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam (IPA)

Kelas/Semester : VIII/ Semester 1 (Ganjil)

Materi Pokok : Zat Aditif dan Adiktif

Alokasi Waktu : 6 x 20 menit

A. Kompetensi Inti

KI1dan KI2 : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya

serta menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, santun, percaya diri,

peduli, dan bertanggung jawab dalam berinteraksi secara efektif sesuai

dengan perkembangan anak di lingkungan, keluarga, sekolah, masyarakat dan

lingkungan alam sekitar, bangsa, negara, dan kawasan regional.

KI3 : Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konseptual,

prosedural, dan metakognitif pada tingkat teknis dan spesifik sederhana

berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni,

budaya dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, dan kenegaraan terkait

fenomena dan kejadian tampak mata.

KI4 : Menunjukkan keterampilan menalar, mengolah, dan menyaji secara

kreatif, produktif, kritis, mandiri, kolaboratif, dan komunikatif, dalam ranah

konkret dan ranah abstrak sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan

sumber lain yang sama dalam sudut pandang teori.

B. Kompetensi Dasar
3.6. Menjelaskan berbagai zat aditif dalam makanan dan minuman, zat adiktif,

serta dampaknya terhadap kesehatan.

4.6 Membuat karya tulis tentang dampak penyalahgunaan zat aditif dan zat

adiktif bagi kesehatan.
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C. Indikator
3.6.4.Mengidentifikasi jenis zat aditif (alami dan buatan) dalam makanan dan

minuman

3.6.5.Menganalisis jenis zat adiktif

3.6.6.Menganalisis pengaruh zat aditif dan adiktif terhadap kesehatan

4.6.3.Membuat karya tulis tentang dampak penyalahgunaan zat aditif dan zat

adiktif bagi kesehatan

4.6.4.Menyajikan karya tulis tentang dampak penyalahgunaan zat aditif dan

zat adiktif bagi kesehatan

D. Tujuan pembelajaran

1. Melalui pengamatan dan diskusi siswa dapat mengidentifikasi jenis zat

aditif alami dan buatan dalam makanan dana minuman dengan benar

2. Melalui pengamatan dan diskusi siswa dapat mmengenalisis jenis zat

adiktif dengan tepat

3. Melalui pengamatan dan diskusi siswa mampu menganalisis pengaruh zat

adiktif terhadap kesehatan dengan benar

4. Melalui pengamatan dan diskusi siswa mampu membuat karya tulis

tentang dampak penyalahgunaan zat aditif dan zat adiktif bagi kesehatan

dengan benar

5. Melalui diskusi siswa mampu menyajikan karya tulis tentang dampak

penyalahgunaan zat aditif dan zat adiktif bagi kesehatan dengan benar

E. Materi Pembelajaran

1. Zat aditif makanan dan pengaruhnya terhadap kesehatan

2. Zat adiktif narkotika dan psikotropika

3. Zat adiktif bukan narkotika dan psikotropika

4. Dampak negative penyalahgunaan narkotika dan psikotropika serta

pencegahannya

F. Komponen Strategi Pembelajaran

Model Pembelajaran : Problem Based Learning (PBL)
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Pendekatan : Socio-Scientific Issue (SSI)

Metode : Diskusi, tanya jawab, pengamatan,
eksperimen.

G. Media, Alat, dan Sumber Belajar

1. Media : Laptop, LCD, Power Point.

2. Alat : Lembar Kerja Siswa, Alat tulis.

3. Sumber : Buku interaktif siswa, buku pegangan guru, dan lembar

kerja siswa.

H. Kegiatan Pembelajaran
Pertemuan ke-1 (2x20 menit)

Materi : Zat aditif makanan dan pengaruhnya terhadap kesehatan

Kegiatan Pendekatan
SSI

Deskripsi Kegiatan Pembelajaran Alokasi
WaktuKegiatan Guru Kegiatan Siswa

Motivasi
dan

Apersepsi

Pendahuluan 15
menitMengucapkan

salam dan
berdoa.
Menanyakan
kabar dan
mengabsen
siswa.
Memberikan
soal pre-test.
Mengingatkan
kembali materi
sebelumnya.
Memberikan
apersepsi:
“ Apakah kalian
pernah melihat
komposisi
dalam makanan
yang kalian
makan sehari-
hari? “.

Menyampaikan
motivasi dan
tujuan

 Menjawab
salam dan
berdoa.

 Menjawab
pertanyaan
dari guru dan
melakukan
presensi.

 Mengerjakan
soal pre-test.

 Mendengarkan
apa yang
disampaikan
oleh guru.
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pembelajaran.

Orientasi
Masalah
Kepada
Siswa

Recognition Inti 20
menitMenayangkan

gambar atau
video melalui
power point
tentang
permasalahan
Socio-Scientific
Issue (Zat Aditif
yang dapat
membahayakan
kesehatan)

Bahaya Zat
Aditif pada
makanan
menyebabkan
penyakit jantung

Menimbulkan
masalah atau
pertanyaan untuk
di selidiki oleh
siswa.
- Mengapa
makanan
tersebut dapat
menyebabkan
penyakit
jantung?

- Kandungan
apa yang
terdapat pada
makanan
sehingga dapat
menyebabkan
penyakit
jantung?

- Bagaimana
sikap anda

Siswa
mengamati
dan
menganalisis
gambar yang
ditampilkan
oleh guru.

Siswa
mendengark
an dan
memperhatik
an
penjelasan
guru
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setelah
mengetahui hal
tersebut?

Mengorga
nisasi
Siswa
Untuk
Belajar

Exploration Membagi siswa
menjadi
beberapa
kelompok.

Memberikan
lembar kerja
siswa (LKPD)
dan memberikan
intruksi pada
siswa untuk
melakukan
pemecahan
masalah terkait
masalah bahaya
zat aditif yang
terdapat pada
makanan

 Siswa
membentuk
kelompok.

 Siswa
melakukan
diskusi
bersama
kelompok
dengan
menjawab
pertanyaan
yang
disampaika
n oleh guru

 Siswa
memperhati
kan,
melaksanak
an instruksi
oleh guru
dan juga
mengerjaka
n LKPD.

Membantu
Penyelidik

an
Individu
dan

Kelompok

Exploration Mendorong
siswa untuk
mengumpulkan
informasi yang
sesuai dengan
masalah
mengenai
bahaya zat aditif
pada makanan
untuk
mendapatkan
solusi atas
permasalahan
tersebut.

Mengarahkan
siswa untuk
memanfaatkan
referensi lain.

 Siswa
mengumpul
kan
informasi
tambahan
dan
berdiskusi
dengan
kelompokn
ya.

Mengemba Sharing  Membantu  Siswa
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ngkan dan
Memprese
ntasikan
Karya
Siswa

siswa dalam
merencanakan
dan menyiapkan
karya atau
solusi dari
pemecahan
masalah bahaya
zat aditif pada
makanan
berdasarkan
hasil diskusi
kelompok

 Mengintruksika
n beberapa
kelompok
mempresentasik
an hasil diskusi
didepan

mempresent
asi kan hasil
diskusi dari
kelompok
mereka dan
memperhati
ka n
presentasi
dari
kelompok
lain

Menganali
sis dan

Mengevalu
asi Proses
Pemecaha
n Masalah

 Memberikan
penguatan
konsep tentang
Zat Aditif pada
makanan yang
dapat
membahayakan
tubuh

 Meminta siswa
untuk bertanya
sesuatu yang
belum
dimengerti.

Siswa
melakukan
diskusi
dengan
memberikan
kesempatan
bagi
kelompok
lain untuk
bertukar
pendapat
mengenai
masalah zat
aditif yang
berbahaya
bagi tubuh.

Penutup 5 menit
 Guru bersama
siswa membuat
kesimpulan dari
pembelajaran
yang telah
dipelajari.

 Meminta siswa
mengumpulkan
lembar kerja
siswa (LKPD).

 Menyampaikan

Siswa
bersama guru
menyimpulk
an
pembelajaran
pada hari ini.
Siswa
mengumpulk
an lembar
kerja siswa
(LKPD)
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sedikit ulasan
materi tentang
pertemuan
selanjutnya.

 Memberi salam
penutup

Siswa
menjawab
salam

Pertemuan 2 (2x20 menit)
Materi : Zat Adiktif Narkotika dan Psikotropika serta dampak negative
penyalagunaanya

Kegiatan
Fase

Pendekatan

Deskripsi Kegiatan Pembelajaran Alokasi
WaktuKegiatan Guru Kegiatan Siswa

Pendahuluan

Motivasi
Dan

Apersepsi

 Mengucapkan
salam dan
berdoa.

 Menanyakan
kabar dan
mengabsen
siswa.

 Mengingatkan
kembali
materi
sebelumnya.

 Memberikan
apersepsi:“Per
nah tidak
kalian melihat
berbagai
dampak
negatif dari
penggunaan
zat adiktif
misalkan
narkoba?”.

Menyampaika
n motivasi dan
tujuan
pembelajaran.

 Siswa
menjawab
salam dan
berdoa.

 Siswa
menjawab
absensi dari
guru.

 Siswa
mendengarkan
apa yang
disampaikan
oleh guru.

10
menit

Inti
Orientasi Recognition  Menayangkan Siswa 25
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Masalah
Pada Siswa

gambar atau
video melalui
power point
tentang
permasalahan
Socio-
Scientific
Issue yang
berkaitan
dengan
dampak
penyalahguna
an zat adiktif
(Narkotika
dan
psikotropika)

Anak, Pandemi,
dan Narkoba
yang Merajalela

Menimbulkan
masalah atau
pertanyaan
untuk
diselidiki oleh
siswa.

- Apa yang
menjadi
permasalahan
di atas?

- Mengapa
narkoba
berbahaya
bagi tubuh?

- Bagaimana
sikap anda
untuk
pencegah
penyalahguna
an narkoba?

mengamati
gambar yang
ditampilkan
oleh guru.

Siswa
mendengarkan
atau
memperhatika
n penjelasan
guru.

menit
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Mengorga
nisasi
Siswa
Untuk
Belajar

Exploration  Membagi
siswa menjadi
beberapa
kelompok.

 Memberikan
lembar kerja
siswa (LKPD)
dan
memberikan
intruksi pada
siswa untuk
melakukan
pemecahan
masalah
terkait
masalah
tersebut.

Siswa dibentuk
kelompok.

Siswa
memperhatika
n,
melaksanakan
intruksi oleh
guru dan juga
mengerjakan
LKPD.

Membantu
Penyelidik

an
Individu
Dan

Kelompok

Exploration  Mendorong
siswa untuk
mengumpulka
n informasi
yang sesuai
dengan
masalah.

 Mengarahkan
siswa untuk
memanfaatka
n referensi
lain.

 Siswa
mengumpulka
n informasi
tambahan dan
berdiskusi
dengan
kelompoknya
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Mengemba
ngkan dan
Memprese
ntasikan
Karya
Siswa

Sharing  Membantu
siswa dalam
merencanakan
dan
menyiapkan
karya atau
solusi dari
pencegahan
penyalahguna
an narkotika
dan
prikotropika
berdasarkan
hasil diskusi
kelompok.

 Mengintruksi
kan beberapa
kelompok
mempresentas
ikan hasil
diskusi di
depan

 Siswa
mempresentasi
kan hasil
diskusi dari
kelompok
mereka dan
memperhatika
n presentasi
dari kelompok
lain.

Menganali
sis dan

Mengevalu
asi Proses
Pemecaha
n Masalah

 Memberikan
penguatan
konsep
tentang
masalah
penyalahguna
an narkotika
dan
psikotropika.

 Meminta
siswa untuk
bertanya
sesuatu yang
belum
dimengerti.

 Siswa
melakukan
diskusi dengan
memberikan
kesempatan
bagi kelompok
lain untuk
bertukar
pendapat
mengenai
masalah
penyalahgunaa
n narkotika
dan
psikotropika
serta
pencegahanny
a .

Penutup 5 menit
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 Guru bersama
siswa
membuat
kesimpulan
dari
pembelajaran
yang telah
dipelajari.

 Meminta
siswa
mengumpulka
n lembar kerja
siswa
(LKPD).

 Menyampaika
n sedikit
ulasan materi
tentang
pertemuan
selanjutnya

 Memberi
salam
penutup.

Siswa bersama
guru
menyimpulkan
pembelajaran
pada hari ini.

Siswa
mengumpulka
n lembar kerja
siswa (LKPD)

Siswa
menjawab
salam.

Pertemuan 3 (2x20 menit)

Materi : Zat Adiktif Bukan Narkotika dan Psikotropika

Kegiatan
Fase

Pendekatan

Deskripsi Kegiatan Pembelajaran Alokasi
WaktuKegiatan Guru Kegiatan Siswa

Pendahuluan 10
menitMotivasi

dan

Apersepsi

 Mengucapkan
salam dan
berdoa.

 Menanyakan
kabar dan
mengabsen
siswa.

 Mengingatkan
kembali
materi
sebelumnya.

 Memberikan
apersepsi:

 Siswa
menjawab
salam dan
berdoa.

 Siswa
menjawab
absensi dari
guru.

 Siswa
mendengarkan
apa yang
disampaikan
oleh guru.
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“Siapa yang
pernah
melihat orang
yang terkena
penyakit
dikarenakan
merokok?”.

 Menyampaika
n motivasi dan
tujuan
pembelajaran.

Inti 25
menitOrientasi

Masalah
Pada Siswa

Recognition  Menayangkan
gambar atau
video melalui
power point
tentang
permasalahan
Socio-
Scientific
Issue
mengenai zat
adiktif non
psikotropika

(bahaya
merokok
untuk
kesehatan)

 Menimbulkan
masalah atau
pertanyaan
untuk
diselidiki oleh
siswa

- Apa yang
menjadi
permasalahan
di atas?

 Siswa
mengamati
gambar yang
ditampilkan
oleh guru.

 Siswa
mendengarkan
atau
memperhatika
n penjelasan
guru
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- Mengapa
rokok
berbahaya
bagi
kesehatan?

- Kandungan
berbahaya apa
apa saja yang
terdapat pada
rokok

- langkah apa
yang tepat
untuk
menangani hal
tersebut?
1. Apakah

pabrik
rokok
ditutup?

2. Apakah
harus ada
larangan
dari
pemerinta
h untuk
merokok?

3. Apakah
kesadaran
dari diri
masing –
masing?

- Sebagai
pelajar, apa
yang harus
kita lakukan?

Mengorga
n

isasi Siswa
Untuk
Belajar

Exploration Membagi
siswa menjadi
beberapa
kelompok.

Memberikan
lembar kerja
siswa (LKPD)
dan
memberikan
intruksi pada
siswa untuk

 Siswa
dibentuk
kelompok.

 Siswa
memperhatika
n,melaksanaka
n intruksi oleh
guru dan juga
mengerjakan
LKPD.
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melakukan
pemecahan
masalah
terkait
masalah zat
adiktif non
psikotropika

Membantu
Penyelidik

an
Individu
Dan

Kelompok

Mendorong
siswa untuk
mengumpulka
n informasi
yang sesuai
dengan
masalah.

Mengarahkan
siswa untuk
memanfaatkan
referensi lain.

 Siswa
mengumpulka
n informasi
tambahan dan
berdiskusi
dengan
kelompoknya

Mengemba
ngkan dan
Memprese
ntasikan
Karya
Siswa

Sharing  Membantu
siswa dalam
merencanakan
dan
menyiapkan
karya atau
solusi dari
pemecahan
masalah
bahaya zat
adiktif non
psikotropika
beradasarkan
hasil diskusi
kelompok.

 Mengintruksik
an beberapa
kelompok
mempresentas
ikan hasil
diskusi
didepan.

 Siswa
mempresentasi
kan hasil
diskusi dari
kelompok
mereka dan
memperhatika
n presentasi
dari kelompok
lain.

Menganali
sis dan

Mengevalu
asi Proses
Pemecaha

n

Action

Taking
 Memberikan
penguatan
konsep
tentang
masalah
bahaya zat
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Masalah adikitf non
psikotropika

 Meminta
siswa untuk
bertanya
sesuatu yang
belum
dimengerti.

 Guru
memberikan
penugasan
berupa karya
pamflet
mengenai
kandungan
berbahaya
rokok dan
cara
pencegahanny
a

 Kemudian
membaginya
ke masyarakat
melalui sosial
media yang
dimiliki oleh
siswa

Penutup 5 menit

 Guru bersama
siswa
membuat
kesimpulan
dari
pembelajaran
yang telah
dipelajari.

 Meminta
siswa
mengumpulka
n lembar kerja
siswa
(LKPD).

 Memberikan
soal post-test.

 Menyampaika

Siswa bersama
guru
menyimpulkan
pembelajaran
pada hari ini.

Siswa
mengumpulka
n lembar kerja
siswa (LKPD)

Menjawab
salam.
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n sedikit
ulasan materi
tentang
pertemuan
selanjutnya

 Memberi
salam
penutup.

I. Penilaian
Jenis dan Teknik Penilaian

Aspek Jenis Penilaian Teknik

Keterampilan
kemampuan
berpikir tingkat
tinggi atau
Higher Order
Thingking Skills
(HOTS)

Tes Tes Tulis Tes pilihan ganda
dan uraian Pre
test dan Post-test

Keaktifan Siswa Non Tes Observasi Lembar
Observasi

Jember,

Guru IPA MTs N 1 Jember Praktikan

(.................................) Aprilia Dian Pertiwi
NIP. NIM. 180210104082

Mengetahui
Kepala Sekolah

(..................................)
NIP.
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Lampiran 4. Surat Izin Penelitian
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Lampiran 5. Hasil Wawancara Guru
A. Tujuan: Untuk mengetahui sejauh mana pelaksanaan pembelajaran,

penggunaan model pembelajaran problem based learning dengan pendekatan

socio scientific issue, dan mengetahui kemampuan higher order thinking

skills serta aktivitas belajar siswa terlebih selama pandemi di SMP MTsN 1

Jember.

B. Pertanyaan:

Identitas

a. Nama : Dewi Azzahra Puspita, S.Si

b. Jabatan: Guru mata pelajaran IPA

Pertanyaan penelitian
1. Respon Siswa Dalam pembelajaran

a. Apakah pada masa sekarang, sekolah ini sudah menerapkan Student

Center Learning?

Jawaban: iya diterapkan.

b. Bagaimana kendala guru dari penerapan Student Center Learning tersebut?

Jawaban: kendala lebih banyak ketika ditinjau dari segi siswa dimana

siswa kurang termotivasi atau siswa malas, gaya belajar yang berbeda.

c. Ketika dikatergorikan baik, cukup baik, sangat baik, atau buruk.

Bagaimana respon siswa ketika diterapkan Student Center Learning secara

umum?

Jawaban: baik.

2. Kemampuan higher order thinking skills siswa
a. Dalam pembelajarn di sekolah bagaimana kemampuan higher order

thinking skills siswa?

Jawaban : Beberapa siswa sudah mampu untuk menggunakan higher order

thinking skills dalam pemecahan masalah dalam sebuah materi, namun

tidak semua siswa memiliki kemampuan tersebut, dan terkadang masih ada

siswa yang malu untuk menunjukkan kemampuannya
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b. Bagaimana aktivitas belajar siswa di kelas ketika kemampuan higher order

thinking skills tidak maksimal dilakukan dalam pembelajaran?

Jawaban : Kurang aktif, karena tidak semua siswa mampu mengemukakan

pendapat, berdiskusi, dan berdebat mengenai materi yang diajarkan

3. Kegiatan pembelajaran siswa
a. Apakah seluruh siswa, yakni siswa kelas 7,8 dan 9 yang melaksanakan

pembelajaran tatap muka di sekolah ini?

Jawaban: iya betul, semua jenjang melaksanakan tatap muka

b. Bagaimana mekanisme pelaksanaan pembelajaran tatap muka disekolah

ini?

Jawaban: melalui metode shift

4. Model pembelajaran yang sering digunakan

a. Model dan metode apa yang digunakan dalam pembelajaran?

Jawaban : model pembelajaran konvensional dengan metode ceramah

b. Apakah di MTsN 1 jember sudah pernah melakukan pembelajaran dengan

menggunakan model pembelajaran problem based learning dengan

pendekatan socio scientific issue?

Jawaban : belum pernah melaksanan.
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Lampiran 6. Data Nilai Ulangan Harian Materi Sebelumnya Seluruh Kelas VIII
8A 8B
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8C 8D
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8E 8F
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8G 8H
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Lampiran 7. Hasil Validasi Instrumen Penelitian

A. Lembar Validasi Silabus Pembelajaran

1. Validator 1
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2. Validator 2
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3. Validator 3
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B. Lembar Validasi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

1. Validator 1
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2. Validator 2
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3. Validator 3
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C. Lembar Validasi Pretest dan Posttest

1. Validator 1
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2. Validator 2

DIGITAL REPOSITORY UNIVERSITAS JEMBER

DIGITAL REPOSITORY UNIVERSITAS JEMBER



102

DIGITAL REPOSITORY UNIVERSITAS JEMBER

DIGITAL REPOSITORY UNIVERSITAS JEMBER



103

3. Validator 3
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Lampiran 8. Rekapitulasi Skor Pretest dan Posttest
A. Pretest
1. Kelas Kontrol

No Nama
Skor per-soal Nilai

Akhir1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
1 ARJA 0 5 9 0 0 0 5 0 0 0 19
2 BIR 0 5 8 0 5 5 5 0 0 0 28
3 BH 4 0 10 3 10 5 5 5 0 0 42
4 DMAC 3 0 9 0 0 0 5 0 0 0 17
5 ETK 1 5 10 10 10 0 5 5 5 0 51
6 FALR 4 5 7 0 5 0 5 0 0 0 26
7 FMR 0 5 0 0 0 0 5 0 0 0 10
8 GNA 0 5 0 0 0 0 5 0 0 0 10
9 IS 0 5 3 0 0 5 5 0 0 0 18
10 IKM 6 5 0 0 10 0 5 0 15 0 41
11 KAM 4 0 10 0 0 0 0 0 0 0 14
12 KDN 4 0 10 3 10 0 5 5 0 0 37
13 MADD 3 5 10 5 10 0 5 0 0 0 38
14 MRAD 6 5 1 1 5 0 0 0 10 0 28
15 MAM 0 5 0 0 0 0 5 0 0 0 10
16 MAM 0 5 0 0 1 0 5 0 0 0 11
17 MRP 6 0 5 10 10 0 5 5 0 0 41
18 NAK 6 5 10 10 10 5 5 5 0 0 56
19 NAR 3 5 8 5 10 0 5 0 5 0 41
20 NSAF 6 5 8 5 1 0 5 0 0 0 30
21 NRFA 2 5 8 2 5 5 5 0 10 20 62
22 NPA 3 5 9 5 1 0 5 0 20 0 48
23 ONW 3 5 8 5 10 0 5 10 20 0 66
24 RAF 3 5 10 1 5 5 5 0 10 0 44
25 RAP 6 0 10 5 10 5 5 5 20 20 86
26 RAY 3 5 9 5 5 0 5 0 20 0 52
27 RMM 3 5 0 5 5 0 5 0 10 20 53
28 RAI 3 5 9 5 10 0 0 0 0 0 32
29 STJD 4 5 10 5 0 5 5 0 5 0 39
30 SFAR 4 5 0 5 2 0 5 0 10 0 31
31 SPAJ 6 5 7 5 5 0 5 0 20 0 53
32 TAM 3 5 10 5 5 0 5 0 20 20 73

Rata-rata 3,13 4,13 6,59 3,41 5,16 1,44 4,75 1,50 6,53 2,81 37,72
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2. Kelas Eksperimen

No Nama
Skor per-soal Nilai

Akhir1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
1 AHBA 3 5 9 5 5 0 5 0 0 0 32
2 ASS 8 0 0 10 0 5 5 0 0 28
3 AZF 6 0 10 0 0 0 5 5 0 0 26
4 AAAH 0 5 10 0 0 0 5 5 0 0 25
5 AD 0 0 0 5 5 5 5 0 0 0 20
6 AFS 6 5 10 0 5 0 5 0 0 0 31
7 ANP 8 5 0 0 10 0 5 5 0 0 33
8 AAD 1 5 10 0 3 0 5 0 0 0 24
9 AQZ 0 5 0 5 10 0 5 0 20 20 65
10 AKSE 6 0 10 0 0 0 5 0 0 0 21
11 DWP 6 0 8 0 5 0 5 0 20 20 64
12 DA 2 5 0 0 0 5 5 0 0 0 17
13 FAI 4 5 0 0 0 5 5 0 0 0 19
14 IA 6 5 2 0 5 0 5 0 0 0 23
15 JMA 2 5 10 5 10 0 5 0 0 0 37
16 KFA 6 5 1 1 10 0 5 5 20 0 53
17 KF 2 5 8 1 5 5 5 5 20 0 56
18 MMAS 6 5 10 5 10 5 0 5 20 0 66
19 MNPS 6 5 10 3 5 0 5 0 20 20 74
20 MPNP 0 0 0 5 5 5 5 0 0 0 20
21 MRMD 4 5 0 3 5 0 5 0 5 0 27
22 MDA 0 5 0 5 10 0 5 0 20 20 65
23 MHA 0 5 0 5 5 0 5 0 0 0 20
24 NAM 2 5 10 5 10 0 5 0 0 0 37
25 NS 2 5 10 5 5 5 5 5 20 20 82
26 NAP 0 5 2 5 5 5 5 0 20 0 47
27 PFZ 6 5 10 5 5 5 5 5 20 0 66
28 QAH 6 5 1 1 10 0 5 5 20 0 53
29 RFA 1 5 6 5 0 0 5 0 0 0 22
30 SARR 0 0 9 3 5 0 5 0 20 0 42
31 SNA 0 5 10 2 10 0 5 5 20 20 77
32 YS 2 0 0 2 5 0 5 5 10 10 39

Rata-rata 3,16 3,75 5,19 2,53 5,56 1,41 4,84 1,88 8,59 4,06 40,97
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B. Posttest
1. Kelas Kontrol

No Nama Skor per-soal Nilai
Akhir1 2 3 4 5 6 7 8 9 10

1 ARJA 3 5 5 1 1 5 3 0 20 0 43
2 BIR 5 5 5 3 5 5 3 0 20 0 51
3 BH 5 5 7 1 5 0 0 5 0 0 28
4 DMAC 3 5 9 5 5 5 3 0 10 0 45
5 ETK 4 5 10 3 10 5 3 0 20 0 60
6 FALR 3 5 8 1 1 5 3 0 20 0 46
7 FMR 0 5 6 0 5 5 3 0 0 0 24
8 GNA 0 5 9 1 5 5 5 0 10 0 40
9 IS 0 5 10 0 0 0 3 0 10 0 28
10 IKM 5 5 8 3 10 5 5 0 20 0 61
11 KAM 4 5 10 5 5 5 3 0 20 0 57
12 KDN 0 5 10 3 5 5 3 5 20 0 56
13 MADD 3 5 8 5 5 10 3 0 20 0 59
14 MRAD 6 5 0 3 1 5 3 0 20 0 43
15 MAM 5 5 0 0 5 0 3 0 0 0 18
16 MAM 2 0 0 0 5 5 3 0 0 0 15
17 MRP 6 5 9 7 10 0 3 5 10 0 55
18 NAK 8 5 8 5 10 5 3 5 20 0 69
19 NAR 6 5 9 5 10 5 5 0 20 0 65
20 NSAF 6 5 7 5 10 5 3 5 20 0 66
21 NRFA 4 5 8 2 5 5 3 0 20 0 52
22 NPA 3 5 9 5 10 0 5 0 20 0 57
23 ONW 3 5 8 3 5 5 5 5 20 0 59
24 RAF 6 5 10 1 5 0 3 5 10 0 45
25 RAP 8 5 10 10 10 5 3 0 20 20 91
26 RAY 1 5 10 10 10 0 3 0 20 0 59
27 RMM 3 5 8 3 5 0 3 0 20 20 67
28 RAI 2 5 10 10 10 0 3 0 20 0 60
29 STJD 1 5 10 5 10 0 5 0 20 20 76
30 SFAR 2 5 10 2 10 0 5 0 10 0 44
31 SPAJ 1 5 8 5 10 0 3 0 20 0 52
32 TAM 3 5 10 10 10 0 5 0 20 20 83

Rata-rata 3,47 4,84 7,78 3,81 6,66 3,13 3,41 1,09 15,63 2,50 52,31
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2. Kelas Eksperimen

No Nama
Skor per-soal Nilai

Akhir1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
1 AHBA 6 5 8 5 10 5 5 0 20 0 64
2 ASS 8 5 10 5 5 0 5 0 20 0 58
3 AZF 6 5 10 10 10 5 5 5 20 20 96
4 AAAH 6 5 8 5 10 5 5 5 20 20 89
5 AD 8 5 8 5 5 5 5 0 20 0 61
6 AFS 10 5 10 10 10 5 5 0 20 20 95
7 ANP 0 0 0 2 0 0 0 0 20 0 22
8 AAD 2 5 8 5 10 0 5 0 20 20 75
9 AQZ 8 5 8 5 5 5 5 0 20 20 81
10 AKSE 6 5 10 5 10 5 5 0 20 20 86
11 DWP 6 5 10 5 10 5 5 0 20 20 86
12 DA 2 5 8 5 10 5 5 0 20 20 80
13 FAI 5 5 7 5 5 5 5 0 20 20 77
14 IA 3 5 10 0 10 0 5 0 20 20 73
15 JMA 3 5 10 3 5 5 5 5 20 0 61
16 KFA 3 5 10 2 10 5 5 0 20 20 80
17 KF 6 5 9 2 10 5 5 0 20 0 62
18 MMAS 6 5 10 10 10 5 5 0 20 20 91
19 MNPS 6 5 10 10 10 5 5 5 20 20 96
20 MPNP 6 5 10 10 10 5 5 0 20 0 71
21 MRMD 6 5 10 5 10 10 5 5 20 20 96
22 MDA 0 5 10 3 10 5 5 0 20 20 78
23 MHA 0 5 8 5 10 0 5 0 20 0 53
24 NAM 8 5 10 5 10 5 5 0 20 20 88
25 NS 8 5 10 5 5 0 5 0 20 0 58
26 NAP 2 5 8 5 0 5 5 0 20 0 50
27 PFZ 6 5 10 3 5 5 0 0 20 0 54
28 QAH 3 5 9 10 10 5 5 0 20 20 87
29 RFA 3 5 8 2 0 5 5 0 20 20 68
30 SARR 3 5 8 10 10 5 5 0 20 20 86
31 SNA 8 5 9 2 10 10 5 0 20 20 89
32 YS 3 5 10 3 5 5 5 5 20 20 81

Rata-rata 4,88 4,84 8,88 5,22 7,81 4,38 4,69 0,94 20,00 13,13 74,75
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Lampiran 9. Rekapitulasi Skor Aktivitas Belajar Siswa
A. Kelas Kontrol
1. Pertemuan 1

N
o

N
am

a
Si
sw
a

Indikator

Sk
or

K
et
er
ca
pa
ia
n
(%

)

Kriteria aktivitas

M
en
ge
rj

ak
an

Pe
nu
ga
s

an

Be
rd
isk

us
i

M
en
gu
r

ai
ka
n

M
as
al
ah

M
em

pe
r

ha
tik

an
G
ur
u

Be
rt
an
y

a

M
en
an
g

ga
pi

Skor Skor Skor Skor Skor Skor

0 1 2 3 0 1 2 3 0 1 2 3 0 1 2 3 0 1 2 3 0 1 2 3 SA A C
A K SK A

1 ARJA       5 27,78 

2 BIR       7 38,89 

3 BH       7 38,89 

4 DMA
C       8 44,44 

5 ETK       9 50,00 

6 FALR       9 50,00 

7 FMR       9 50,00 

8 GNA       9 50,00 

9 IS       6 33,33 
1
0 IKM      

9 50,00


1 KAM       5 27,78 
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N
o

N
am

a
Si
sw
a

Indikator

Sk
or

K
et
er
ca
pa
ia
n
(%

)

Kriteria aktivitas

M
en
ge
rj

ak
an

Pe
nu
ga
s

an

Be
rd
isk

us
i

M
en
gu
r

ai
ka
n

M
as
al
ah

M
em

pe
r

ha
tik

an
G
ur
u

Be
rt
an
y

a

M
en
an
g

ga
pi

Skor Skor Skor Skor Skor Skor

0 1 2 3 0 1 2 3 0 1 2 3 0 1 2 3 0 1 2 3 0 1 2 3 SA A C
A K SK A

1
1
2 KDN      

6 33,33


1
3

MAD
D      

9 50,00


1
4

MRA
D      

7 38,89


1
5 MAM      

5 27,78


1
6 MAM      

6 33,33


1
7 MRP      

6 33,33


1
8 NAK      

9 50,00


1
9 NAR      

9 50,00

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N
o

N
am

a
Si
sw
a

Indikator

Sk
or

K
et
er
ca
pa
ia
n
(%

)

Kriteria aktivitas

M
en
ge
rj

ak
an

Pe
nu
ga
s

an

Be
rd
isk

us
i

M
en
gu
r

ai
ka
n

M
as
al
ah

M
em

pe
r

ha
tik

an
G
ur
u

Be
rt
an
y

a

M
en
an
g

ga
pi

Skor Skor Skor Skor Skor Skor

0 1 2 3 0 1 2 3 0 1 2 3 0 1 2 3 0 1 2 3 0 1 2 3 SA A C
A K SK A

2
0 NSAF       

12 66,67


2
1 NRFA      

9 50,00


2
2 NPA      

8 44,44


2
3 ONW      

8 44,44


2
4 RAF      

9 50,00


2
5 RAP      

9 50,00


2
6 RAY      

9 50,00


2
7 RMM      

6 33,33


2 RAI       6 33,33 
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N
o

N
am

a
Si
sw
a

Indikator

Sk
or

K
et
er
ca
pa
ia
n
(%

)

Kriteria aktivitas

M
en
ge
rj

ak
an

Pe
nu
ga
s

an

Be
rd
isk

us
i

M
en
gu
r

ai
ka
n

M
as
al
ah

M
em

pe
r

ha
tik

an
G
ur
u

Be
rt
an
y

a

M
en
an
g

ga
pi

Skor Skor Skor Skor Skor Skor

0 1 2 3 0 1 2 3 0 1 2 3 0 1 2 3 0 1 2 3 0 1 2 3 SA A C
A K SK A

8
2
9 STJD      

9 50,00


3
0 SFAR      

9 50,00


3
1 SPAJ      

9 50,00


3
2 TAM      

8 44,44


Jumlah
skor

tercapai 87 0 0 95 7 62 251
1394,4

4 0 1 19 12 0
Jumlah
skor

maksimal 96 96 96 96 96 96 576 3200 Cukup Aktif
Presentase

(%) 90,63 0 0 98,96 7,29 64,58
43,5
8 43,58
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2. Pertemuan 2

N
o

N
am

a
Si
sw
a

Indikator

Sk
or

K
et
er
ca
pa
ia
n
(%

)

Kriteria aktivitas

M
en
ge
rj

ak
an

Pe
nu
ga
s

an

Be
rd
isk

us
i

M
en
gu
r

ai
ka
n

M
as
al
ah

M
em

pe
r

ha
tik

an
G
ur
u

Be
rt
an
y

a

M
en
an
g

ga
pi

Skor Skor Skor Skor Skor Skor

0 1 2 3 0 1 2 3 0 1 2 3 0 1 2 3 0 1 2 3 0 1 2 3 SA A C
A K SK
A

1 ARJ
A       6 33,33 

2 BIR       6 33,33 

3 BH       9 50,00 

4 DMA
C       6 33,33 

5 ETK       6 33,33 

6 FAL
R       6 33,33 

DIGITAL REPOSITORY UNIVERSITAS JEMBER

DIGITAL REPOSITORY UNIVERSITAS JEMBER



114

N
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a

Indikator

Sk
or

K
et
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n
(%

)

Kriteria aktivitas

M
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ge
rj

ak
an
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nu
ga
s

an

Be
rd
isk

us
i

M
en
gu
r

ai
ka
n

M
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al
ah

M
em

pe
r

ha
tik

an
G
ur
u

Be
rt
an
y

a

M
en
an
g

ga
pi

Skor Skor Skor Skor Skor Skor

0 1 2 3 0 1 2 3 0 1 2 3 0 1 2 3 0 1 2 3 0 1 2 3 SA A C
A K SK
A

7 FMR       6 33,33 

8 GNA       9 50,00 

9 IS       6 33,33 
1
0 IKM      

6 33,33


1
1 KAM      

4 22,22


1
2 KDN      

5 27,78


1
3

MAD
D      

11 61,11


1
4

MRA
D      

5 27,78


1
5

MA
M      

5 27,78


1
6

MA
M      

7 38,89

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N
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a

Indikator

Sk
or

K
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n
(%

)

Kriteria aktivitas

M
en
ge
rj

ak
an

Pe
nu
ga
s

an

Be
rd
isk

us
i

M
en
gu
r

ai
ka
n

M
as
al
ah

M
em

pe
r

ha
tik

an
G
ur
u

Be
rt
an
y

a

M
en
an
g

ga
pi

Skor Skor Skor Skor Skor Skor

0 1 2 3 0 1 2 3 0 1 2 3 0 1 2 3 0 1 2 3 0 1 2 3 SA A C
A K SK
A

1
7 MRP      

6 33,33


1
8 NAK      

6 33,33


1
9 NAR      

9 50,00


2
0

NSA
F      

8 44,44


2
1

NRF
A      

8 44,44


2
2 NPA      

8 44,44


2
3 ONW      

9 50,00


2
4 RAF      

9 50,00


2 RAP       9 50,00 
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N
o

N
am

a
Si
sw
a

Indikator

Sk
or

K
et
er
ca
pa
ia
n
(%

)

Kriteria aktivitas

M
en
ge
rj

ak
an

Pe
nu
ga
s

an

Be
rd
isk

us
i

M
en
gu
r

ai
ka
n

M
as
al
ah

M
em

pe
r

ha
tik

an
G
ur
u

Be
rt
an
y

a

M
en
an
g

ga
pi

Skor Skor Skor Skor Skor Skor

0 1 2 3 0 1 2 3 0 1 2 3 0 1 2 3 0 1 2 3 0 1 2 3 SA A C
A K SK
A

5
2
6 RAY      

9 50,00


2
7 RMM      

9 50,00


2
8 RAI      

8 44,44


2
9 STJD      

6 33,33


3
0

SFA
R      

9 50,00


3
1 SPAJ      

6 33,33


3
2 TAM      

6 33,33


Jumlah
skor 87 0 0 95 3 43 228

1266,
67 0 1

1
3

1
8 0
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N
o

N
am

a
Si
sw
a

Indikator

Sk
or

K
et
er
ca
pa
ia
n
(%

)

Kriteria aktivitas

M
en
ge
rj

ak
an

Pe
nu
ga
s

an

Be
rd
isk

us
i

M
en
gu
r

ai
ka
n

M
as
al
ah

M
em

pe
r

ha
tik

an
G
ur
u

Be
rt
an
y

a

M
en
an
g

ga
pi

Skor Skor Skor Skor Skor Skor

0 1 2 3 0 1 2 3 0 1 2 3 0 1 2 3 0 1 2 3 0 1 2 3 SA A C
A K SK
A

tercapai
Jumlah
skor

maksimal 96 96 96 96 96 96 576 3200 Kurang Aktif
Presentase

(%) 90,63 0,00 0,00 98,96 3,13 44,79
39,5
8 39,58
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3. Pertemuan 3

N
o

N
am

a
Si
sw
a

Indikator

Sk
or

K
et
er
ca
pa
ia
n
(%

)

Kriteria aktivitas

M
en
ge
rj

ak
an

Pe
nu
ga
s

an

Be
rd
isk

us
i

M
en
gu
r

ai
ka
n

M
as
al
ah

M
em

pe
r

ha
tik

an
G
ur
u

Be
rt
an
y

a

M
en
an
g

ga
pi

Skor Skor Skor Skor Skor Skor

0 1 2 3 0 1 2 3 0 1 2 3 0 1 2 3 0 1 2 3 0 1 2 3 S A A C A K S K A

1 ARJA       9 50,00 
2 BIR       9 50,00 
3 BH       9 50,00 

4
DMA
C       7 38,89 

5 ETK       10 55,56 
6 FALR       12 66,67 
7 FMR       6 33,33 
8 GNA       9 50,00 
9 IS       6 33,33 
1
0 IKM       12 66,67 
1
1 KAM       7 38,89 
1
2 KDN       4 22,22 
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N
o

N
am

a
Si
sw
a

Indikator

Sk
or

K
et
er
ca
pa
ia
n
(%

)

Kriteria aktivitas

M
en
ge
rj

ak
an

Pe
nu
ga
s

an

Be
rd
isk

us
i

M
en
gu
r

ai
ka
n

M
as
al
ah

M
em

pe
r

ha
tik

an
G
ur
u

Be
rt
an
y

a

M
en
an
g

ga
pi

Skor Skor Skor Skor Skor Skor

0 1 2 3 0 1 2 3 0 1 2 3 0 1 2 3 0 1 2 3 0 1 2 3 S A A C A K S K A

1
3

MAD
D       12 66,67 

1
4

MRA
D       4 22,22 

1
5

MA
M       7 38,89 

1
6

MA
M       9 50,00 

1
7 MRP       6 33,33 
1
8 NAK       9 50,00 
1
9 NAR       9 50,00 
2
0 NSAF       9 50,00 
2
1

NRF
A       6 33,33 
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N
o

N
am

a
Si
sw
a

Indikator

Sk
or

K
et
er
ca
pa
ia
n
(%

)

Kriteria aktivitas

M
en
ge
rj

ak
an

Pe
nu
ga
s

an

Be
rd
isk

us
i

M
en
gu
r

ai
ka
n

M
as
al
ah

M
em

pe
r

ha
tik

an
G
ur
u

Be
rt
an
y

a

M
en
an
g

ga
pi

Skor Skor Skor Skor Skor Skor

0 1 2 3 0 1 2 3 0 1 2 3 0 1 2 3 0 1 2 3 0 1 2 3 S A A C A K S K A

2
2 NPA       9 50,00 
2
3

ON
W       9 50,00 

2
4 RAF       9 50,00 
2
5 RAP       9 50,00 
2
6 RAY       6 33,33 
2
7

RM
M       9 50,00 

2
8 RAI       8 44,44 
2
9 STJD       6 33,33 
3
0 SFAR       6 33,33 
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N
o

N
am

a
Si
sw
a

Indikator

Sk
or

K
et
er
ca
pa
ia
n
(%

)

Kriteria aktivitas

M
en
ge
rj

ak
an

Pe
nu
ga
s

an

Be
rd
isk

us
i

M
en
gu
r

ai
ka
n

M
as
al
ah

M
em

pe
r

ha
tik

an
G
ur
u

Be
rt
an
y

a

M
en
an
g

ga
pi

Skor Skor Skor Skor Skor Skor

0 1 2 3 0 1 2 3 0 1 2 3 0 1 2 3 0 1 2 3 0 1 2 3 S A A C A K S K A

3
1 SPAJ       6 33,33 
3
2 TAM       6 33,33 
Jumlah
skor

tercapai 91 0 2 92 21 48 254
1411,
11 0 3 15 14 0

Jumlah
skor

maksimal 96 96 96 96 96 96 576 3200

Cukup Aktif
Presentas
e (%) 94,79 0,00 2,08 95,83 21,88 50,00

44,1
0 44,10
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B. Kelas Eksperimen
1. Pertemuan 1

N
o

N
am

a
Si
sw
a

Indikator

Sk
or

K
et
er
ca
pa
ia
n
(%

)

Kriteria aktivitas
M
en
ge
rj

ak
an

Pe
nu
ga
s

an

Be
rd
isk

us
i

M
en
gu
r

ai
ka
n

M
as
al
ah

M
em

pe
r

ha
tik

an
G
ur
u

Be
rt
an
y

a

M
en
an
g

ga
pi

Skor Skor Skor Skor Skor Skor

0 1 2 3 0 1 2 3 0 1 2 3 0 1 2 3 0 1 2 3 0 1 2 3 SA A C
A K SK A

1 AHB
A       11 61,11 

2 ASS       10 55,56 

3 AZF       16 88,89 

4 AAA
H       10 55,56 

5 AD       10 55,56 

6 AFS       15 83,33 

7 ANP       14 77,78 

8 AAD       16 88,89 

9 AQZ       16 88,89 
1
0

AKS
E      

5 27,78


1 DWP       15 83,33 
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N
o

N
am

a
Si
sw
a

Indikator

Sk
or

K
et
er
ca
pa
ia
n
(%

)

Kriteria aktivitas

M
en
ge
rj

ak
an

Pe
nu
ga
s

an

Be
rd
isk

us
i

M
en
gu
r

ai
ka
n

M
as
al
ah

M
em

pe
r

ha
tik

an
G
ur
u

Be
rt
an
y

a

M
en
an
g

ga
pi

Skor Skor Skor Skor Skor Skor

0 1 2 3 0 1 2 3 0 1 2 3 0 1 2 3 0 1 2 3 0 1 2 3 SA A C
A K SK A

1
1
2 DA      

11 61,11


1
3 FAI      

15 83,33


1
4 IA      

12 66,67


1
5 JMA      

9 50,00


1
6 KFA      

12 66,67


1
7 KF      

16 88,89


1
8

MM
AS      

14 77,78


1
9

MNP
S      

15 83,33

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N
o

N
am

a
Si
sw
a

Indikator

Sk
or

K
et
er
ca
pa
ia
n
(%

)

Kriteria aktivitas

M
en
ge
rj

ak
an

Pe
nu
ga
s

an

Be
rd
isk

us
i

M
en
gu
r

ai
ka
n

M
as
al
ah

M
em

pe
r

ha
tik

an
G
ur
u

Be
rt
an
y

a

M
en
an
g

ga
pi

Skor Skor Skor Skor Skor Skor

0 1 2 3 0 1 2 3 0 1 2 3 0 1 2 3 0 1 2 3 0 1 2 3 SA A C
A K SK A

2
0

MPN
P      

16 88,89


2
1

MR
MD      

14 77,78


2
2 MDA      

15 83,33


2
3 MHA      

17 94,44


2
4 NAM      

15 83,33


2
5 NS      

14 77,78


2
6 NAP      

15 83,33


2
7 PFZ      

17 94,44


2 QAH       16 88,89 
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N
o

N
am

a
Si
sw
a

Indikator

Sk
or

K
et
er
ca
pa
ia
n
(%

)

Kriteria aktivitas

M
en
ge
rj

ak
an

Pe
nu
ga
s

an

Be
rd
isk

us
i

M
en
gu
r

ai
ka
n

M
as
al
ah

M
em

pe
r

ha
tik

an
G
ur
u

Be
rt
an
y

a

M
en
an
g

ga
pi

Skor Skor Skor Skor Skor Skor

0 1 2 3 0 1 2 3 0 1 2 3 0 1 2 3 0 1 2 3 0 1 2 3 SA A C
A K SK A

8
2
9 RFA      

17 94,44


3
0

SAR
R      

16 88,89


3
1 SNA      

16 88,89


3
2 YS      

15 83,33


Jumlah
skor

tercapai 96 79 25 83 43 68 445
2472,
22

1
9 8 4 1 0

Jumlah
skor

maksimal 96 96 96 96 96 96 576 3200 Sangat Aktif
Presentas
e (%) 100 82,29 26,04 86,46 44,79 70,83

77,
26 77,26
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2. Pertemuan 2

N
o

N
am

a
Si
sw
a

Indikator

Sk
or

K
et
er
ca
pa
ia
n
(%

)

Kriteria aktivitas

M
en
ge
rj

ak
an

Pe
nu
ga
s

an

Be
rd
isk

us
i

M
en
gu
r

ai
ka
n

M
as
al
ah

M
em

pe
r

ha
tik

an
G
ur
u

Be
rt
an
y

a

M
en
an
g

ga
pi

Skor Skor Skor Skor Skor Skor

0 1 2 3 0 1 2 3 0 1 2 3 0 1 2 3 0 1 2 3 0 1 2 3 SA A C
A K SK A

1 AHB
A       9 50,00 

2 ASS       13 72,22 

3 AZF       15 83,33 

4 AAA
H       10 55,56 

5 AD       10 55,56 

6 AFS       15 83,33 

7 ANP       15 83,33 

8 AAD       16 88,89 

9 AQZ       16 88,89 
1
0

AKS
E      

16 88,89


1
1 DWP      

17 94,44


1 DA       10 55,56 
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N
o

N
am

a
Si
sw
a

Indikator

Sk
or

K
et
er
ca
pa
ia
n
(%

)

Kriteria aktivitas

M
en
ge
rj

ak
an

Pe
nu
ga
s

an

Be
rd
isk

us
i

M
en
gu
r

ai
ka
n

M
as
al
ah

M
em

pe
r

ha
tik

an
G
ur
u

Be
rt
an
y

a

M
en
an
g

ga
pi

Skor Skor Skor Skor Skor Skor

0 1 2 3 0 1 2 3 0 1 2 3 0 1 2 3 0 1 2 3 0 1 2 3 SA A C
A K SK A

2
1
3 FAI      

17 94,44


1
4 IA      

13 72,22


1
5 JMA      

14 77,78


1
6 KFA      

15 83,33


1
7 KF      

17 94,44


1
8

MM
AS      

15 83,33


1
9

MNP
S      

15 83,33


2
0

MPN
P      

12 66,67

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N
o

N
am

a
Si
sw
a

Indikator

Sk
or

K
et
er
ca
pa
ia
n
(%

)

Kriteria aktivitas

M
en
ge
rj

ak
an

Pe
nu
ga
s

an

Be
rd
isk

us
i

M
en
gu
r

ai
ka
n

M
as
al
ah

M
em

pe
r

ha
tik

an
G
ur
u

Be
rt
an
y

a

M
en
an
g

ga
pi

Skor Skor Skor Skor Skor Skor

0 1 2 3 0 1 2 3 0 1 2 3 0 1 2 3 0 1 2 3 0 1 2 3 SA A C
A K SK A

2
1

MR
MD      

15 83,33


2
2 MDA      

12 66,67


2
3 MHA      

9 50,00


2
4 NAM      

9 50,00


2
5 NS      

16 88,89


2
6 NAP      

16 88,89


2
7 PFZ      

17 94,44


2
8 QAH      

17 94,44


2 RFA       17 94,44 
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N
o

N
am

a
Si
sw
a

Indikator

Sk
or

K
et
er
ca
pa
ia
n
(%

)

Kriteria aktivitas

M
en
ge
rj

ak
an

Pe
nu
ga
s

an

Be
rd
isk

us
i

M
en
gu
r

ai
ka
n

M
as
al
ah

M
em

pe
r

ha
tik

an
G
ur
u

Be
rt
an
y

a

M
en
an
g

ga
pi

Skor Skor Skor Skor Skor Skor

0 1 2 3 0 1 2 3 0 1 2 3 0 1 2 3 0 1 2 3 0 1 2 3 SA A C
A K SK A

9
3
0

SAR
R      

15 83,33


3
1 SNA      

17 94,44


3
2 YS      

15 83,33


Jumlah
skor

tercapai 96 80 71 93 54 61 455
2527,
78

2
1 5 6 0 0

Jumlah
skor

maksimal 96 96 96 96 96 96 576 3200 Sangat Aktif
Presentas
e (%) 100,00 83,33 73,96 96,88 56,25 63,54

78,
99 78,99
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3. Pertemuan 3

N
o

N
am

a
Si
sw
a

Indikator

Sk
or

K
et
er
ca
pa
ia
n
(%

)

Kriteria aktivitas

M
en
ge
rj

ak
an

Pe
nu
ga
s

an

Be
rd
isk

us
i

M
en
gu
r

ai
ka
n

M
as
al
ah

M
em

pe
r

ha
tik

an
G
ur
u

Be
rt
an
y

a

M
en
an
g

ga
pi

Skor Skor Skor Skor Skor Skor

0 1 2 3 0 1 2 3 0 1 2 3 0 1 2 3 0 1 2 3 0 1 2 3 SA A C
A K SK A

1 AHB
A      

10 55,56


2 ASS       11 61,11 

3 AZF       17 94,44 

4 AAA
H      

11 61,11


5 AD       14 77,78 

6 AFS       16 88,89 

7 ANP       16 88,89 

8 AAD       16 88,89 

9 AQZ       16 88,89 
1
0 AKSE      

15 83,33


1
1 DWP      

15 83,33

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N
o
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a

Indikator

Sk
or

K
et
er
ca
pa
ia
n
(%

)

Kriteria aktivitas

M
en
ge
rj

ak
an

Pe
nu
ga
s

an

Be
rd
isk

us
i

M
en
gu
r

ai
ka
n

M
as
al
ah

M
em

pe
r

ha
tik

an
G
ur
u

Be
rt
an
y

a

M
en
an
g

ga
pi

Skor Skor Skor Skor Skor Skor

0 1 2 3 0 1 2 3 0 1 2 3 0 1 2 3 0 1 2 3 0 1 2 3 SA A C
A K SK A

1
2 DA      

14 77,78


1
3 FAI      

16 88,89


1
4 IA      

15 83,33


1
5 JMA      

15 83,33


1
6 KFA      

16 88,89


1
7 KF      

16 88,89


1
8

MM
AS      

16 88,89


1
9

MNP
S      

17 94,44


2 MPN       15 83,33 
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Indikator

Sk
or
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ia
n
(%

)

Kriteria aktivitas

M
en
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rj
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an
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nu
ga
s

an
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rd
isk

us
i

M
en
gu
r

ai
ka
n

M
as
al
ah

M
em

pe
r

ha
tik

an
G
ur
u

Be
rt
an
y

a

M
en
an
g

ga
pi

Skor Skor Skor Skor Skor Skor

0 1 2 3 0 1 2 3 0 1 2 3 0 1 2 3 0 1 2 3 0 1 2 3 SA A C
A K SK A

0 P
2
1

MR
MD      

13 72,22


2
2 MDA      

13 72,22


2
3 MHA      

12 66,67


2
4 NAM      

12 66,67


2
5 NS      

16 88,89


2
6 NAP      

15 83,33


2
7 PFZ      

15 83,33


2
8 QAH      

16 88,89

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N
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a
Si
sw
a

Indikator

Sk
or

K
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ia
n
(%

)

Kriteria aktivitas

M
en
ge
rj

ak
an

Pe
nu
ga
s

an

Be
rd
isk

us
i

M
en
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r

ai
ka
n

M
as
al
ah

M
em

pe
r

ha
tik

an
G
ur
u

Be
rt
an
y

a

M
en
an
g

ga
pi

Skor Skor Skor Skor Skor Skor

0 1 2 3 0 1 2 3 0 1 2 3 0 1 2 3 0 1 2 3 0 1 2 3 SA A C
A K SK A

2
9 RFA      

16 88,89


3
0 SARR      

15 83,33


3
1 SNA      

17 94,44


3
2 YS      

15 83,33


Jumlah
skor

tercapai 96 88 71 95 62 60 472
2622,
22

2
3 8 1 0 0

Jumlah
skor

maksimal 96 96 96 96 96 96 576 3200 Sangat Aktif
Presenta
se (%) 100,00 91,67 73,96 98,96 64,58 62,50

81,
94 81,94
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Lampiran 10. Rekapitulasi Skor Pretest dan Posttest Tertinggi dan Terendah
A. POSTTEST KELAS EKSPERIMEN

1. Nilai tertinggi
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2. Nilai terendah
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B. PRETEST KELAS EKSPERIMEN

1. Nilai tertinggi
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2. Nilai terendah
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C. POSTTEST KELAS KONTROL

1. Nilai tertinggi
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2. Nilai terendah
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D. PRETEST KELAS KONTROL

1. Nilai tertinggi
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2. Nilai terendah
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Lampiran 11. Hasil Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran Kelas Kontrol
A. Pertemuan 1

1. Shift 1
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2. Shift 2

DIGITAL REPOSITORY UNIVERSITAS JEMBER

DIGITAL REPOSITORY UNIVERSITAS JEMBER



156DIGITAL REPOSITORY UNIVERSITAS JEMBER

DIGITAL REPOSITORY UNIVERSITAS JEMBER



157DIGITAL REPOSITORY UNIVERSITAS JEMBER

DIGITAL REPOSITORY UNIVERSITAS JEMBER



158

B. Pertemuan 2

1. Shift 1
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2. Shift 2
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C. Pertemuan 3

1. Shift 1
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2. Shift 2
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Lampiran 12. Hasil Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran Kelas Eksperimen
A. Pertemuan 1

2. Shift 1

Observer 1
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Observer 2
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Observer 3
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3. Shift 2
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B. Pertemuan 2

1. Shift 1

Observer 1
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Observer 2
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Observer 3
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2. Shift 2
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C. Pertemuan 3

1. Shift 1

Observer 1
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Observer 2
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Observer 3
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2. Shift 2
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Lampiran 13. Hasil Observasi Aktivitas Belajar Siswa

A. KELAS EKSPERIMEN
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B. KELAS KONTROL
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Lampiran 14. Hasil Pengerjaan LKPD Siswa

A. Isu Yang Disajikan
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B. Hasil Pengerjaan LKPD
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Lampiran 15. Hasil Pengerjaan Poster Siswa
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Lampiran 16. Dokumentasi Kegiatan Pembelajaran

A. Pengerjaan pretest-posttest

B. Kegiatan belajar mengajar
Fase 1
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Fase 2

Fase 3
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Fase 4

Fase 5
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Lampiran 17. Surat Telah Melaksanakan Penelitian
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